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  ABSTRAK 

  
Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil 

belajar siswa melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari dua siklus. 

Penelitian ini berlangsung dari tanggal 16 April 2018 sampai dengan 14 Mei 2018. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Akuntansi SMK Nurul Falah Pekanbaru 

tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 27 siswa, yang terdiri dari 4 laki-laki dan 23 

perempuan. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini ialah instrumen lembar 

pengamatan dan tes hasil belajar. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 

dengan teknik observasi dan teknik tes. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah 

analisis lembar pengamatan dan analisis ketuntasan hasil belajar. Berdasarkan analisis 

lembar pengamatan yang dilakukan terhadap proses pembelajaran dapat diketahui bahwa 

aktivitas guru dan siswa mengalami perbaikan pada setiap siklusnya. Proses pembelajaran 

pada siklus II lebih baik dari pada siklus I dan sebelum tindakan. Berdasarkan analisis 

ketuntasan hasil belajar yang diperoleh dari ulangan harian I dan II, menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM dari skor dasar yaitu 9 orang 

siswa meningkat pada ulangan harian I menjadi 12 orang siswa kemudian meningkat 

pada ulangan harian II menjadi 17 orang siswa. Dari hasil penelitian dapat diambil 

kesimpulan bahwa Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dapat Memperbaiki Proses Pembelajaran dan Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas X Akuntansi SMK Nurul Falah Pekanbaru Tahun Ajaran 2017/2018. 

 

 

Kata kunci: CTL dan Hasil Belajar Matematika 
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ABSTRACT 

  

This study aims to improve the learning process and improve student learning outcomes 

through the application of the Contextual Teaching and Learning (CTL) approach. The 

form of this research is Class Action Research which consists of two cycles. The study 

took place from April 16, 2018 to May 14, 2018. The subjects in this study were 27th 

grade Accounting Accounting students at SMK Nurul Falah Pekanbaru in the 2017/2018 

academic year, consisting of 4 men and 23 women. The instruments of data collection in 

this study were observation sheet instruments and learning outcomes tests. Data 

collection techniques in this study were carried out by observation techniques and test 

techniques. Data analysis techniques in this study were analysis of observation sheets and 

analysis of completeness of learning outcomes. Based on the analysis of the observation 

sheet conducted on the learning process, it can be seen that the activities of teachers and 

students are improved in each cycle. The learning process in the second cycle is better 

than the first cycle and before the action. Based on the completeness analysis of learning 

outcomes obtained from daily tests I and II, it showed that there was an increase in the 

number of students who reached the KKM from the base score of 9 students increasing on 

the daily test I to 12 students then increasing on the second test II to 17 students. From the 

results of the study it can be concluded that the Application of the Contextual Teaching 

and Learning Approach (CTL) can Improve the Learning Process and Improve the 

Mathematics Learning Outcomes of Accounting Class X Students of SMK Nurul Falah 

Pekanbaru in the 2017/2018 Academic Year. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan memegang peranan penting bagi keberlangsungan suatu 

negara. Salah satu peranan pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan dan menjadi faktor penentu bagi perkembangan sosial dan ekonomi ke 

arah yang lebih baik. Pendidikan juga dipandang sebagai sarana yang paling 

strategis untuk mengangkat harkat dan martabat suatu bangsa sehingga tercipta 

sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di masa depan. 

Sekolah merupakan salah satu sarana bagi manusia untuk memperoleh 

pendidikan. Salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam peningkatan 

kualitas sumber daya manusia adalah matematika. Hal ini dikarenakan 

matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan 

daya pikir manusia. Matematika juga sangat dibutuhkan dan berguna dalam 

kehidupan sehari-hari. Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan 

menghitung, mengukur, dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil belajar merupakan suatu hal yang penting. Tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran bergantung pada hasil belajar siswa. Hasil belajar matematika yang 

bervariasi dapat disebabkan oleh pembelajaran yang dilakukan di kelas serta 

motivasi belajar siswa. Proses pembelajaran di kelas tidak terlepas dari peran 

guru. Untuk itu guru diharapkan dapat membuat pembelajaran yang lebih 

bermakna dengan menggunakan berbagai cara atau strategi yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Menurut Kunandar (2011: v) salah satu komponen penting dalam 

pendidikan adalah guru karena guru memiliki peranan yang besar dan strategis 

serta guru berada dibarisan terdepan pendidikan. Pada proses pembelajaran guru 

berhadapan langsung dengan siswa untuk memberikan ilmu pengetahuan serta 

mendidik siswa agar siswa memiliki nilai-nilai positif setelah melalui bimbingan 

dan keteladanan. Guru bukan hanya memberikan ilmu pengetahuan saja namun 

juga mendidik agar siswa memiliki moral serta akhlak yang baik. 
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Berdasarkan pendapat Kunandar di atas dapat diungkapkan bahwa guru 

merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan belajar 

siswa. Kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar sangat 

berpengaruh terhadap tingkat pemahaman siswa. Oleh karena itu, guru dituntut 

memiliki kreatifitas dan gagasan-gagasan yang baru untuk memperbaiki dan 

mengembangkan proses belajar mengajar guna mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Kreatifitas yang dimaksud adalah kemampuan seorang guru memilih 

model pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, pendekatan 

pembelajaran serta media yang tepat dalam menyajikan materi pelajaran di kelas. 

Kemampuan guru dalam proses belajar mengajar akan berpengaruh pada hasil 

belajar siswa.  

Kemampuan guru dalam mengajar menjadi tujuan pendidikan pra-jabatan 

guru sekaligus menjadi indikator untuk mencapai keberhasilan proses 

pembelajaran bagi siswa di sekolah (Marno dan Idris, 2010: 54). Selanjutnya, 

dikatakan kemampuan mengajar guru akan lebih baik jika didukung oleh berbagai 

aspek yang meliputi kemampuan sebagai berikut : 

1) Profesi 

2) Penguasaan bahan pembelajaran 

3) Prinsip, strategi, dan teknik keguruan dan kependidikan 

4) Perancangan peran secara situasional 

5) Penyesuaian pelaksanaan yang bersifat transaksional 

Menurut Usman (2010: 9) mengemukakan lingkungan belajar yang efektif 

dapat membuat hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal, hal ini tentu 

tidak terlepas dari pengaruh guru yang berkompeten, guru yang kompeten 

diharapkan lebih mampu mengelola kelasnya saat proses belajar. Kunandar (2011: 

55) mengemukakan kompetensi guru merupakan seperangkat penguasaan 

kemampuan yang harus ada dalam diri setiap guru dan dengan kompetensi yang 

dimiliki guru ini guru dapat memaksimalkan serta mewujudkan kinerja guru 

secara tepat dan efektif. Hasil belajar sangat penting dalam proses pembelajaran, 

dimana hasil belajar ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi guru mengenai 

kemampuan belajar siswa. Selanjutnya, dari hasil belajar ini guru dapat 
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merencanakan kegiatan-kegiatan perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi 

matematika yang dilakukan pada tanggal 02 Oktober 2017 di SMK Nurul Falah, 

diperoleh informasi bahwa belum tercapainya hasil belajar matematika siswa 

sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian I 

siswa pada materi logaritma. Dari seluruh siswa yang berjumlah 27 orang, belum 

semua siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 

ditetapkan oleh sekolah. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 

ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran matematika adalah 72. Dari 27 siswa 

hanya 9 orang siswa yang mencapai KKM atau 33,33%.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama guru bidang studi 

matematika di SMK Nurul Falah Pekanbaru. Peneliti memperoleh informasi 

bahwa guru menerapkan metode pembelajaran mengikuti aturan kurikulum 2013, 

karna sekolah telah menerapkan kurikulum 2013. Adapun proses pembelajaran 

yang dilakukan guru adalah guru masuk ke kelas dan mengucapkan salam, 

kemudian ketua kelas memimpin doa dan mengucapkan salam kepada guru, 

selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya guru meminta siswa 

untuk meminjam buku paket di perpustakaan sekolah sesuai dengan jumlah siswa 

yang ada. Setelah itu buku paket dibagikan kepada setiap siswa. Selanjutnya guru 

menyampaikan kepada siswa materi yang akan dipelajari, guru meminta siswa 

belajar secara mandiri menggunakan buku paket yang ada. Guru memerintahkan 

siswa untuk membaca dan memahami materi tersebut, kemudian guru meminta 

siswa mengerjakan latihan. Pada proses pembelajaran yang dilakukan siswa 

diberikan kebebasan oleh guru dalam belajar, siswa boleh belajar secara mandiri 

maupun belajar secara berkelompok. Siswa juga boleh bertanya jika terdapat hal-

hal yang tidak dipahami saat belajar. Secara keseluruhan proses pembelajaran 

berpusat pada siswa. Proses pembelajaran memang harus berpusat pada siswa 

tetapi hal tersebut tidak lepas dari arahan dan bimbingan guru dalam menemukan 

konsep-konsep pembelajaran. Pada kurikulum 2013 sudah terdapat masalah 

kontekstual guna membantu siswa dalam menemukan konsep pembelajaran yang 
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mengaitkan materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dengan 

melihat proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru, di mana siswa belajar 

secara mandiri dari membaca dan memahami buku, masalah kontekstual yang 

terdapat dalam setiap materi pembelajaran hanya akan sebatas dibaca saja oleh 

siswa. Hal ini akan membuat siswa lebih cenderung memahami rumus dan contoh 

soal yang ada saja. Sehingga akan berakibat pada pola pikir siswa yang hanya 

menganggap matematika dipenuhi dengan kumpulan rumus-rumus dan 

menyelesaikan soal-soal menggunakan rumus. Pengetahuan yang diperoleh siswa 

hanya merupakan hal-hal yang abstrak. Sehingga menyebabkan kurangnya gairah 

dan minat siswa dalam mempelajari matematika, karena siswa hanya akan 

memahami materi pada contoh soal yang ada. Dengan demikian siswa tidak bisa 

memahami semua materi yang dipelajari. Selanjutnya, siswa juga tidak 

mengetahui hubungan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa dan 

kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan kondisi di atas dan melihat hasil belajar matematika siswa 

yang masih rendah, maka peneliti bermaksud untuk memperbaiki dan 

meningkatkan proses pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada siswa dalam 

kegiatan pembelajaran namun juga membuat pembelajaran yang lebih bermakna 

guna meningkatkan hasil belajar matematika siswa serta membuat siswa lebih 

aktif dalam proses belajar agar siswa memahami materi pelajaran. Salah satu 

pendekatan pembelajaran yang dapat membuat pembelajaran lebih bermakna 

adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). Pembelajaran yang bermakna 

yang dimaksud adalah dengan mengaitkan setiap materi pembelajaran dengan 

situasi kehidupan nyata siswa, sehingga akan lebih menarik dan mudah untuk 

dipahami karena apa yang dipelajari dapat dirasakan langsung oleh siswa atau hal 

tersebut nyata dan ada dalam kehidupan siswa. Proses pembelajaran yang akan 

dilaksanakan mengembangkan masalah kontekstual dalam kehidupan nyata siswa 

yang dibuat secara sistematis melalui beberapa kegiatan agar siswa dapat 

mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut sehingga siswa menemukan sendiri dan 

memahami semua materi yang dipelajari. Menurut Elaine B. Johnson (dalam 

Rusman, 2013: 187) menyebutkan bahwa pembelajaran kontekstual adalah suatu 
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sistem yang dapat merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan 

suatu makna.  

Guru tetap berperan sebagai fasilitator bagi siswa untuk menemukan 

sendiri apa yang dipelajarinya, sehingga siswa bukan hanya sekedar membaca dan 

menghapal rumus, namun juga dapat memahami materi pembelajaran secara lebih 

bermakna. Kemudian, dalam pendekatan CTL ini siswa juga dapat 

mengemukakan pendapatnya untuk melatih kepercayaan diri siswa melalui prinsip 

CTL yaitu pemodelan dan bertanya. Selanjutnya dalam pendekatan CTL juga 

terdapat masyarakat belajar dimana siswa belajar secara berkelompok untuk saling 

bekerja sama dengan teman sekelompoknya dan berdiskusi dalam menemukan 

serta menyelesaikan masalah agar dapat mengonstruksikan sendiri pengetahuan 

mereka terhadap materi yang dipelajari serta dapat menumbuhkan rasa 

kekeluargaan, dan mendorong kearah belajar aktif karena siswa saling sharing 

bersama anggota kelompoknya. Dengan pembelajaran CTL ini, pengetahuan yang 

diperoleh siswa bukan hanya sekedar hal-hal abstrak, namun siswa dapat 

mengaitkannya dalam kehidupan nyata siswa dan lebih bermakna sehingga 

diharapkan siswa dapat menerapkannya dalam pemecahan masalah sehari-hari 

siswa. 

Tampubolon (2014: 84) menyatakan bahwa: 

Landasan filosofi pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and 

learning (CTL) adalah konstruktivisme yaitu filosofi belajar yang 

menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, melainkan 

juga mengkonstruksikan (membangun, membentuk, mensintesis) 

pengetahuan dan keterampilan baru berdasarkan fakta-fakta atau proposisi 

yang mereka alami dalam kehidupannya. 

 

Selanjutnya pendekatan kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran 

yang dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran berjalan lebih produktif dan 

bermakna, tanpa harus mengubah kurikulum dan tatanan yang ada. Siswa di ajak 

bekerja dan mengalami, siswa akan mudah memahami konsep suatu materi dan 

nantinya diharapkan siswa dapat menggunakan daya nalarnya untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan di atas, 
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maka peneliti melihat bahwa pendekatan pembelajaran CTL ini adalah salah satu 

pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, permasalahan 

yang diteliti adalah apakah Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas X Akuntansi SMK Nurul Falah Pekanbaru 

semester genap tahun ajaran 2017/2018? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses 

pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X 

Akuntansi SMK Nurul Falah Pekanbaru dengan Pendekatan Contextual Teaching 

and Learning pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Siswa, siswa dapat belajar dengan pendekatan pembelajaran yang 

berbeda, dimana pembelajaran CTL ini mengaitkan materi pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga siswa lebih memahami konsep matematika. 

2) Bagi Guru, sebagai bahan masukan bahwa pendekatan pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa. 

3) Bagi Sekolah, sekolah mendapatkan masukan pembelajaran baru yang tepat 

untuk meningkatkan hasil belajar. 

4) Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi pengalaman baru bagi peneliti untuk 

mengembangkan CTL di sekolah, maupun materi yang berbeda. 
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1.5 Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penelitian ini, maka 

peneliti perlu memberikan definisi operasional yang terdapat pada penelitian ini, 

yaitu: 

1) Hasil Belajar Matematika 

 Hasil belajar matematika adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa dari 

suatu proses interaksi belajar mengajar yang akan tercermin dalam perubahan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar merupakan akibat dari 

kegiatan belajar yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran.Hasil belajar dikatakan baik apabila tingkat kemampuan siswa 

bertambah dari hasil sebelumnya. 

2) Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)  

CTL adalah suatu pendekatan dimana guru berperan sebagai pembimbing 

dalam membantu siswa menemukan dan mengaitkan materi pelajaran dengan 

situasi kehidupan nyata siswa yang menggunakan kemampuan akademik yang 

sudah dimilikinya yang menekankan keterlibatan penuh siswa dalam proses 

menemukan konsep materi pelajaran yang dipelajari baik secara sendiri maupun 

berkelompok sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan mereka. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Belajar dan Pembelajaran 

 Belajar merupakan kata-kata yang sudah umum kita dengar dalam dunia 

pendidikan. Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua 

situasi yang ada di sekitar individu siswa. Belajar juga dapat dipandang sebagai 

proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 

pengalaman belajar yang dirancang dan dipersiapkan oleh guru. Belajar juga 

merupakan proses melihat, mengamati dan memahami sesuatu. 

 Belajar adalah sebuah proses usaha yang dapat dilakukan seseorang untuk 

menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, yang 

dihasilkan dari pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya 

(Slameto, 2013: 2). Menurut Suyono dan Hariyanto (2013: 9) belajar merupakan 

suatu aktivitas atau suatu proses dimana melalui proses belajar seseorang dapat 

memperoleh pengetahuan, menambah keterampilan, memperbaiki tingkah laku 

maupun sikap, serta dapat memiliki kepribadian yang kokoh. Sedangkan menurut 

Hilgard (dalam Suyono dan Hariyanto, 2013: 12) belajar ialah suatu proses yang 

dapat merubah perilaku seseorang atau munculnya perilaku baru karena adanya 

suatu respon terhadap suatu situasi yang dialami. 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

belajar merupakan perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungannya dan situasi tertentu yang menciptakan hubungan antara 

pengetahuan yang sudah dimiliki dengan pengetahuan yang baru. 

 Menurut Sagala (2009: 61) proses pembelajaran merupakan komunikasi 

dua arahantara guru dan siswa. Mengajar dilakukan oleh guru dan belajar 

dilakukan oleh siswa. Selain mengajar guru juga mendidik siswa. Dimyati dan 

Mujiono (dalam Sagala, 2009: 62) mengemukakan pembelajaran adalah kegiatan 

guru yang sudah terencana atau terprogram dalam desain instruksional, hal ini 

untuk membuat siswa belajar secara aktif dan penekanan pada penyediaan sumber 

belajar. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas (dalam Rahman, 

Mdan Amri, S, 2014: 49) pembelajaran ialah suatu proses interaksi antara peserta 
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didik atau siswa dengan pendidik yaitu guru dan sumber belajar yang diperoleh 

dari suatu lingkungan belajar.  

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran pada dasarnya adalah suatu proses interaksi komunikasi antara 

pendidik dan peserta didik serta sumber belajar dalam suatu kegiatan belajar yang 

sudah terprogram. 

2.2 Hasil Belajar Matematika 

 Menurut Purwanto (2011: 54) hasil belajar ialah perubahan tingkah laku 

dari seseorang setelah seseorang tersebut mengikuti suatu proses yaitu belajar 

mengajar yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah dibuat. Menurut 

Abdurrahman (dalam Asep dan Abdul, 2012: 14) mengemukakan hasil belajar 

ialah suatu kemampuan yang diperoleh anak setelah anak tersebut mengikuti dan 

melalui kegiatan belajar. Menurut Benjamin S. Bloom (dalam Asep dan Abdul, 

2012: 14) terdapat tiga ranah hasil belajar yaitu meliputi ranah kognitif, ranah 

afektif, dan ranah psikomotorik. Kemudian hasil dari kegiatan belajar mengajar 

akan tercermin dan terlihat dalam perubahan perilaku, baik secara kognitif, 

afektif, dan psikomotor. 

 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika adalah kemampuan yang akan diperoleh oleh siswa dari suatu proses 

interaksi belajar mengajar matematika yang akan tercermin dalam perubahan 

aspek kognitif dan afektif. Aspek kognitif dapat dilihat dari skor yang akan 

diperoleh oleh siswa melalui tes tertulis yang dilakukan. Aspek afektif dapat 

dilihat dari perubahan sikap yang dialami oleh siswa. Hasil belajar merupakan 

akibat dari kegiatan belajar yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran. Hasil belajar dikatakan baik apabila terdapat perubahan dari aspek 

kognitif dan afektif. 

2.3 Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Menurut Sanjaya (2011: 255) Contextual Teaching and Learning (CTL) 

adalah suatu strategi pembelajaran yang lebih menekankan terhadap proses 

keterlibatan siswa secara keseluruhan agar siswa dapat menemukan materi yang 

dipelajari serta dapat menghubungkan materi tersebut terhadap kondisi kehidupan 
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nyata sehingga memotivasi siswa agar dapat menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. 

Ngalimun (2012: 162) mengatakan bahwa: 

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah 

pembelajaran yang dimulai dengan sajian atau tanya jawab lisan (ramah, 

terbuka, negosiasi) yang terkait dengan dunia nyata kehidupan siswa (daily 

life modeling), sehingga akan terasa manfaat dari materi yang akan 

disajikan, motivasi belajar muncul, dunia pikiran siswa menjadi konkret, 

dan suasana menjadi kondusif – nyaman dan menyenangkan.  

 

Howey R, Keneth (dalam Rusman, 2013: 190) mengatakan bahwa: 

Contextual Teaching and Learning adalah pembelajaran yang 

memungkinkan terjadinya proses belajar di mana siswa menggunakan 

pemahaman dan kemampuan akademiknya dalam berbagai konteks dalam 

dan luar sekolah untuk memecahkan masalah yang bersifat simulatif 

ataupun nyata, baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama.  

  

Menurut Johnson (2009: 67) mengemukakan bahwa: 

Sistem CTL adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong 

para siswa melihat makna di dalam materi yang mereka pelajari dengan 

cara menghubungkan subjek-subjek dengan konteks dalam kehidupan 

keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial dan 

budaya mereka. Untuk mencapai tujuan ini, sistem tersebut meliputi 

delapan komponen yaitu: membuat keterkaitan-keterkaitan yang 

bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti, melakukan pembelajaran 

yang diatur sendiri, melakukan kerja sama, berpikir kritis dan kreatif, 

membuat individu untuk tumbuh dan berkembang, mencapai standar yang 

tinggi, dan menggunakan penilain autentik. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu 

pendekatanpembelajaran dimana guru berperan sebagai pembimbing dalam 

membantu siswa menemukan dan mengaitkan materi pelajaran dengan situasi 

kehidupan nyata siswa yang menggunakan kemampuan akademik yang sudah 

dimilikinya yang menekankan keterlibatan penuh siswa dalam proses menemukan 

konsep materi pelajaran yang dipelajari baik secara sendiri maupun berkelompok 

sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari mereka. 
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Depdiknas (dalam Rusman, 2013: 198) mengemukakan proses 

pembelajaran dengan menggunakan CTL harus mempertimbangkan karakteristik-

karakteristik sebagai berikut : 

1) Kerja sama 

2) Saling menunjang 

3) Menyenangkan dan tidak membosankan 

4) Belajar dengan bergairah 

5) Pembelajaran terintegrasi 

6) Menggunakan berbagai sumber 

7) Siswa aktif 

8) Sharing dengan teman 

9) Siswa kritis guru kreatif 

10) Dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya siswa (peta-peta, 

gambar, artikel) 

11) Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor, tetapi hasil karya siswa, laporan 

hasil praktikum, karangan siswa, dan lain-lain. 

 

Menurut Muslich (2009: 40) diketahui pada mata pelajaran matematika 

terdapat kenyataan bahwa sebagian besar siswa tidak mampu menghubungkan 

materi yang dipelajari dengan bagaimana cara memanfaatkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan oleh pemahaman konsep akademik 

yang diperoleh siswa dari proses belajar mengajar hanya merupakan sesuatu yang 

abstrak atau hanya sekedar kumpulan rumus-rumus matematika saja, belum 

memenuhi kebutuhan praktis kehidupan dalam kondisi yang nyata serta 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Zahorik (dalam Asep dan Abdul, 2012: 48) mengemukakan bahwa “model 

pembelajaran kontekstual merupakan rancangan pembelajaran yang dibangun atas 

dasar asumsi bahwa knowledge is constructed by human”. Model pembelajaran 

kontekstual membuka peluang seluas-luasnya kepada siswa untuk menemukan 

sendiri konsep pelajaran yang akan dipelajari. Oleh karena itu, tugas guru adalah 

membantu siswa mencapai tujuannya. Menurut Aqib (2013: 2) tugas guru dalam 

kelas kontekstual adalah membantu siswa guna mencapai tujuannya. Maksudnya 

adalah guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberikan 

informasi kepada siswa. Guru berperan sebagai pembimbing dalam mengelola 

kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang 

baru bagi anggota kelas yaitu siswa. 
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Berdasarkan konsep CTL tersebut terdapat tiga hal yang harus dipahami. 

Pertama, CTL sangat menekankan keterlibatan aktif siswa secara penuh untuk 

menemukan konsep materi yang dipelajari, artinya proses pembelajaran 

diorientasikan pada pengalaman siswa secara langsung. Proses belajar dalam 

konteks CTL tidak mengharapkan agar siswa hanya menerima materi pelajaran, 

akan tetapi proses mencari dan menemukan sendiri pengetahuannya lebih 

diutamakan. Kedua, CTL mendorong siswa agar dapat menemukan hubungan 

antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan dunia nyata siswa, artinya 

siswa dituntun untuk dapat menemukan hubungan antara pengalaman belajar 

dengan situasi dunia nyata siswa. Ketiga, CTL juga mendorong siswa untuk dapat 

menerapkannya dalam kehidupan nyata bukan hanya menentukan hubungannya 

saja. 

Menurut Johnson (2009: 65) komponen pembelajaran CTL meliputi : (1) 

membuat hubungan-hubungan yang bermakna; (2) mengerjakan pekerjaan-

pekerjaan yang berarti; (3) melakukan proses belajar yang diatur sendiri; (4) 

mengadakan kerjasama; (5) berpikir kritis dan kreatif; (6) membantu individual 

untuk tumbuh dan berkembang; (7) mencapai standar yang tinggi; (8) 

menggunakan penilaian autentik. 

Menurut Sanjaya (2011: 256) terdapat lima karakteristik penting dalam 

proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan CTL, yaitu: 

1. Pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada, 

artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah 

dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang akan diperoleh siswa adalah 

pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama lain. 

2. Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh dan 

menambah pengetahuan baru. Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara 

deduktif, artinya pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara 

keseluruhan, kemudian memerhatikan detailnya. 

3. Pemahaman pengetahuan, artinya pengetahuan yang diperoleh bukan untuk 

dihafal tetapi untuk dipahami dan diyakini. 

4. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut, artinya pengetahuan 

dan pengalaman yang diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan perilaku siswa. 

5. Melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan. Hal ini 

dilakukan sebagai umpan balik untuk proses perbaikan dan penyempurnaan 

strategi. 
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Menurut Rusman (2013: 193) ada tujuh prinsip pembelajaran CTL yang 

harus dikembangkan oleh guru, yaitu sebagai berikut : 

1) Konstruktivisme  

Teori pembelajaran konstruktivisme pada dasarnya menekankan 

pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan 

secara aktif dalam proses belajar mengajar yang akan memberi makna melalui 

pengalaman yang nyata. Pengetahuan tersebut dibangun sedikit demi sedikit yang 

hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. Untuk itu diharapkan guru 

memiliki wawasan yang luas, sehingga akan mudah memberikan ilustrasi, 

menggunakan sumber belajar, dan media pembelajaran yang dapat merangsang 

keaktifan siswa dalam mencari dan menemukan sendiri keterkaitan antara konsep 

yang dipelajari dengan pengalamannya. 

Menurut Sanjaya (2011: 264) dalam konstruktivisme, pengetahuan itu 

memang berasal dari luar, akan tetapi dikonstruksi oleh dua faktor penting, yaitu 

objek yang menjadi bahan pengamatan dan kemampuan subjek untuk 

menginterpretasi objek tersebut. Pembelajaran CTL, pada dasarnya mendorong 

agar siswa bisa mengonstruksi pengetahuannya melalui proses pengamatan dan 

pengalaman. Sebab, pengetahuan hanya akan fungsional ketika dibangun oleh 

individu. Pengetahuan yang hanya diberikan tidak akan menjadi pengetahuan 

bermakna. Slavin (dalam Trianto, 2010: 74) menyatakan bahwa “pendekatan 

konstruktivis dalam pengajaran menerapkan pembelajaran kooperatif secara 

intensif, atas dasar teori bahwa siswa akan lebih mudah menemukan konsep-

konsep sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah itu 

dengan temannya.” Oleh karena itu, penerapan konstruktivisme dalam 

pembelajaran melalui CTL, siswa didorong untuk mampu mengonstruksi 

pengetahuan sendiri melalui pengalaman nyata dan berdiskusi. 

2) Menemukan (Inquiry) 

Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis CTL. 

Proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses 

berpikir secara sistematis. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa 

diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari 
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menemukan sendiri, guru harus merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan 

yang menemukan. Menurut Sanjaya (2011: 265) penerapan inkuiri dalam proses 

pembelajaran CTL, dimulai dari adanya kesadaran siswa akan masalah yang jelas 

yang ingin dipecahkan. Dengan demikian, siswa harus didorong untuk 

menemukan masalah. Jika siswa telah memahami masalah dengan batasan-

batasan yang jelas, selanjutnya siswa dapat mengajukan jawaban sementara sesuai 

dengan rumusan masalah yang diajukan. 

3) Bertanya (Questioning) 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari “bertanya”. 

Bertanya merupakan strategi utama yang berbasis kontekstual. Bertanya dalam 

pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru mendorong, membimbing, dan 

menilai kemampuan berpikir siswa, bagi siswa kegiatan bertanya merupakan 

bagian penting dalam pembelajaran yang berbasis inkuiri, yaitu menggali 

informasi, mengonfirmasikan apa yang sudah diketahui dan mengarahkan 

perhatian pada aspek yang belum diketahuinya.  

4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Maksud dari masyarakat belajar adalah membiasakan siswa untuk 

melakukan kerja sama dan memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman 

belajarnya. Suatu permasalahan tidak mungkin dapat dipecahkan sendirian, tetapi 

membutuhkan bantuan orang lain. Konsep pembelajaran CTL menyarankan agar 

pembelajaran diperoleh melalui kerja sama dengan orang lain yang dapat 

dilakukan melalui kelompok belajar. Hasil belajar dapat diperoleh dari hasil 

sharing antar teman, antar kelompok, dan antara yang tahu dengan yang tidak 

tahu, sehingga dapat saling berbagi pengetahuan. Menurut Sanjaya (2011: 267) 

mengatakan bahwa “dalam kelas CTL, penerapan masyarakat belajar dapat 

dilakukan dengan menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar”. 

Pembagian kelompok dilakukan dengan cara membagi anggotanya secara 

heterogen , baik dilihat dari kemampuan dan kecepatan belajarnya, maupun dilihat 

dari bakat dan minatnya.  
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5) Pemodelan (Modelling)  

Menurut Sanjaya (2011: 267) mengatakan bahwa “yang dimaksud dengan 

modeling adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai 

contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa”. Misalnya, guru kesenian menjelaskan 

bagaimana cara memainkan alat musik dan sebagainya. Pada sebuah pembelajaran 

keterampilan atau pengetahuan tertentu, disarankan diikuti dengan model yang 

bisa ditiru siswa. Dalam pembelajaran CTL, guru bukan satu-satunya model, 

tetapi model dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Misalnya, siswa ditunjuk 

untuk memodelkan sesuatu berdasarkan pengalamannya atau yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran. 

6) Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir 

ke belakang tentang apa-apa yang sudah di lakukan di masa lalu. Siswa 

mengedepankan apa yang dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan baru, yang 

merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksi 

merupakan respon terhadap kejadian, aktifitas, atau pengetahuan yang baru 

diterima. Dalam pembelajaran CTL, setiap akhir kegiatan guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengingat kembali apa-apa yang telah 

dipelajarinya dengan menafsirkan pengalamannya sendiri, sehingga ia dapat 

menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya. 

7) Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment) 

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data dan informasi yang 

bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran 

perkembangan belajar siswa perlu diketahui guru agar bisa memastikan bahwa 

siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. Menurut Sanjaya (2011: 

268) mengatakan bahwa “dalam CTL, keberhasilan pembelajaran tidak hanya 

ditentukan oleh perkembangan kemampuan intelektual saja, akan tetapi 

perkembangan seluruh aspek”. Oleh karena itu, penilaian keberhasilan tidak hanya 

ditentukan oleh aspek hasil belajar seperti hasil tes, akan tetapi juga proses belajar 

melalui penilaian nyata.   
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Penilaian yang sebenarnya dilakukan secara terintegrasi dengan proses 

pembelajaran yang dilakukan secara terus menerus selama proses pembelajaran 

berlangsung. Sehingga penekanannya diarahkan kepada proses belajar bukan hasil 

belajar. 

Menurut Johnson (2009: 86) ada tiga prinsip dalam pembelajaran CTL, 

yaitu : 

a) CTL mencerminkan prinsip kesaling-bergantungan dimana siswa bergabung 

untuk memecahkan masalah. 

b) CTL mencerminkan prinsip diferensiasi, dimana siswa saling menghormati 

keunikan masing-masing, menghormati perbedaan, kreatif, bekerjasama, 

untuk menghasilkan gagasan dan hasil belajar yang berbeda, dan untuk 

menyadari bahwa keragaman adalah tanda kemantapan dan kekuatan.  

c) CTL mencerminkan prinsip pengorganisasian diri, dimana siswa mencari dan 

menemukan kemampuan dan minat mereka sendiri yang berbeda mendapat 

umpan balik yang diberikan dan siswa berperan aktif. 

 

Berdasarkan uraian di atas, guru diharapkan dapat memahami pendekatan 

CTL secara utuh serta dapat mengembangkan dan menjalankan prinsip-prinsip 

yang terdapat dalam pendekatan CTL tersebut, yang nantinya akan diterapkan 

dalam proses pembelajaran, sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. 

2.4 Penerapan Pendekatan CTL 

Menurut Rusman (2013: 192) secara garis besar langkah-langkah 

penerapan CTL dalam pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1) Mengembangkan pemikiran siswa bahwa untuk melakukan kegiatan belajar 

yang lebih bermakna, dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 

mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru yang akan 

dimilikinya. 

2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik yang 

diajarkan. 

3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 

4) Menciptakan masyarakat belajar, dengan cara belajar berkelompok, diskusi, 

dan tanya jawab. 

5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, misalnya ilustrasi, model, 

bahkan media yang sebenarnya. 
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6) Melakukan refleksi di setiap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

7) Melakukan penilaian yang sebenarnya sesuai kemampuan setiap siswa. 

 

Adapun langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian 

ini yaitu : 

1) Tahap Persiapan  

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa 

Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta 

Didik (LKPD), dan alat peraga yang diperlukan untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran, serta menentukan anggota kelompok belajar siswa. 

Saat menentukan anggota kelompok belajar, siswa dibagi ke dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 5-6 

orang dengan struktur kelompok yang heterogen. Karena jumlah siswa kelas X 

Akuntansi SMK Nurul Falah Pekanbaru adalah 27 orang maka siswa dibagi 

menjadi 5 kelompok, 3  kelompok yang beranggotakan 5 orang siswa,  dan 2 

kelompok lain beranggotakan 6 orang siswa, diambil dari salah satu siswa 

kelompok prestasi tinggi, siswa kelompok prestasi sedang, dan siswa kelompok 

prestasi rendah. 

2) Pelaksanaan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran berlangsung dalam tiga tahap yang sesuai dengan 

langkah penerapan CTL, yaitu : 

1) Kegiatan Awal 

1) Guru memulai pelajaran dengan meminta siswa bersiap dan berdoa 

kemudian  siswa mengucapkan salam kepada guru, guru menjawab salam 

dan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. 

2) Guru menyampaikan pendekatan pembelajaran yang akan dilakukan. 

3) Guru memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep matriks yang akan 

dipelajari dengan memberitahukan keunggulan matriks yaitu: 

“Guru memberitahukan bahwa sekarang ini software matematika (seperti: 

Microsoft Excel, Matlab, Maple) menerapkan konsep matriks untuk 

menyelesaikan masalah nyata terkait matriks.”  

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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5) Guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan cara mengingatkan 

siswa dengan materi yang telah dipelajari pada setiap pertemuan. 

6) Guru membagisiswa dalam beberapa kelompok. 

2) Kegiatan Inti 

1) Guru menginstruksikan siswa agar duduk dalam kelompok yang telah 

ditetapkan.  

2) Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.  

3) Guru meminta siswa untuk mendiskusikan dan mengerjakan LKPD 

tersebut secara bersama-sama, dan saling membantu anggota kelompoknya 

jika ada yang belum mengerti. (Masyarakat Belajar, Konstruktivisme, 

Menemukan dan Bertanya) 

4) Guru membimbing dan mengarahkan siswa pada saat mengerjakan LKPD, 

jika terdapat hal-hal yang tidak dipahami. (Bertanya dan Menemukan)  

5) Setiap kelompok diminta untuk membentuk personil diskusi (moderator, 

notulen, kelompok penyaji) untuk menampilkan hasil diskusinya. 

(Pemodelan) 

6) Kelompok lain diminta untuk memberikan tanggapan terhadap kelompok 

yang sedang mempresentasikan hasil diskusi mereka. Kemudian siswa 

diberikan waktu untuk bertanya terhadap kelompok tersebut jika terdapat 

hal-hal yang tidak dipahami. (Bertanya) 

3) Kegiatan Akhir 

1) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dari 

hasil diskusi bersama kelompok. (Refleksi) 

2) Guru memberikan kuis kepada siswa untuk mengetahui pemahaman siswa 

pada materi yang telah dipelajari. (Penilaian Sebenarnya) 

3) Guru menginformasikan kepada siswa mengenai materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

4) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

2.5 Hubungan Pendekatan CTL dengan Hasil Belajar Siswa 

Menurut Rusman (2013: 190) pembelajaran CTL sebagai suatu 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana dalam kegiatan 
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pembelajaran siswa difasilitasi untuk mencari, mengolah dan menemukan sendiri 

pengalaman belajar yang bersifat konkret (berkaitan dengan kehidupan nyata) 

melalui keterlibatan secara aktif siswa dalam mencoba, melakukan, dan 

mengalami sendiri. 

Jadi, jelaslah bahwa pemanfaatan CTL akan menciptakan proses 

pembelajaran yang dimana siswa berperan secara aktif bukan hanya sebagai 

pengamat yang pasif, dan bertanggung jawab terhadap belajarnya. Penerapan 

pembelajaran CTL ini akan sangat membantu guru mengaitkan materi pelajaran 

sesuai dengan situasi dunia nyata siswa dan memotivasi siswa untuk membentuk 

hubungan antara pengetahuan dan aplikasinya dengan kehidupan mereka sehari-

hari sebagai anggota dari lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

Pembelajaran CTL ini berpusat pada peran aktif siswa, sehingga siswa 

akan belajar lebih bermakna tidak hanya sekedar mengetahui rumus-rumus dan 

menghapalnya. Oleh karena itu, diharapkan pembelajaran CTL ini dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, karena semua konsep yang dibangun adalah 

oleh siswa itu sendiri. 

2.6 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Gustiani (2013) dengan judul “Penerapan 

Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (CTL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII.B SMP PGRI Pekanbaru”. Dari hasil penelitian 

diperoleh bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yulius (2014) dengan judul “Penerapan 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII3 SMP Negeri Siak Hulu”. Dari hasil penelitian 

diperoleh bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sabil (2011) dengan judul “Penerapan 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Materi Ruang 

Dimensi Tiga menggunakan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (MPBM) 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UNJA”. Dari hasil 
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penelitian diperoleh bahwa pendekatan CTL dapat meningkatkan kualitas belajar 

dan hasil belajar matematika mahasiswa. 

2.7 Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan rumusan masalah dapat diambil hipotesis bahwa pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat memperbaiki proses 

pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X 

Akuntansi SMK Nurul Falah Pekanbaru semester genap tahun ajaran 2017/2018. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Bentuk Penelitian 

Bentuk penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan kelas. 

Arikunto (2010: 58) menyatakan bahwa : “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

adalah penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan 

memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya”.  

Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penerapan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas X Akuntansi SMK Nurul Falah Pekanbaru. 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus, pada siklus pertama dilakukan tindakan 

menggunakan dan mengacu pada pendekatan CTL, selanjutnya siklus kedua 

dilakukan tindakan berdasarkan hasil refleksi dari siklus pertama. Setiap siklus 

memiliki 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Adapun langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Arikunto 

(2010: 16) adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

Kegiatan yang dilakukan pada tiap tahapan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

? 

Refleksi SIKLUS I 

Perencanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II 

Pengamatan 

Refleksi 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 
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1) Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari silabus, rencana pembelajaran (RPP) dan lembar kegiatan peserta didik 

(LKPD) dengan menggunakan pendekatan pembelajaran CTL. Peneliti juga 

menyiapkan instrumen pengumpul data yang terdiri dari soal kuis untuk setiap 

pertemuan, soal ulangan I dan ulangan II, dan lembar pengamatan aktivitas guru 

dan siswa. Selain itu, peneliti juga menyiapkan kisi-kisi soal ulangan harian I dan 

ulangan harian II serta alternatif jawaban soal ulangan harian I dan ulangan harian 

II. 

2) Pelaksanaan Tindakan  

Pada tahap ini, pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan 

isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas. Pelaksanaan tindakannya 

adalah peneliti melakukan proses pembelajaran sesuai dengan silabus dan RPP 

yang telah disusun sesuai dengan pendekatan pembelajaran CTL. Pada tahap ini, 

peneliti dituntut harus berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan dalam RPP 

yang telah disusun. 

3) Pengamatan 

Pengamatan ini dilaksanakan secara bersamaan dengan pelaksanaan tindakan 

dengan menggunakan lembar pengamatan yang telah disediakan. Pengamatan 

dilakukan oleh 2 orang yaitu guru bidang studi matematika SMK Nurul Falah 

Pekanbaru dan teman sebaya peneliti. Pengamatan ini bertujuan untuk mengamati 

dan mengevaluasi aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung agar tindakan yang dilakukan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Untuk pengamatan aktivitas guru diamati oleh guru bidang studi matematika 

SMK Nurul Falah, dan untuk aktivitas siswa diamati oleh teman sebaya peneliti. 

4) Refleksi 

Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang yang 

sudah dilakukan. Refleksi merupakan evaluasi bagi peneliti terhadap proses 

pembelajaran yang dilakukan. Tahap refleksi ini bertujuan untuk melihat dan 

mengamati kelemahan-kelemahan serta kekurangan dalam pelaksanaan tindakan 

yang akan diperbaiki dan menjadi perhatian pada tindakan selanjutnya. Hasil dari 
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refleksi dapat dijadikan sebagai acuan untuk merencanakan tindakan baru pada 

pertemuan selanjutnya. Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika peneliti 

sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan pengamat untuk 

mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. 

3.2 Subjek Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMK Nurul Falah Pekanbaru semester genap 

tahun ajaran 2017/2018. Subjek penelitian adalah siswa kelas X Akuntansi SMK 

Nurul Falah Pekanbaru sebanyak 27 siswa, yakni terdiri dari 4 orang siswa laki-

laki dan 23 orang siswa perempuan dengan kemampuan yang heterogen. 

3.3 Instrumen Penelitian 

3.3.1 Perangkat Pembelajaran 

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini terdiri 

dari: 

1) Silabus 

 Menurut Kunandar (2014: 4) mengemukakan bahwa “silabus merupakan 

acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata 

pelajaran”. Badan Standar Nasional Pendidikan (dalam Suyono dan Hariyanto, 

2015: 240) mengemukan bahwa “silabus sebagai rencana pembelajaran pada suatu 

dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar 

kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar”. 

Jadi, pembuatan silabus bertujuan agar peneliti dan guru mempunyai acuan 

yang jelas dalam menyusun kerangka pembelajaran selama jangka waktu tertentu. 

Silabus disusun peneliti untuk satuan pendidikan tingkat SMK kelas X semester 

genap.Silabus disusun berlandaskan kurikulum 2013. Silabus dibuat peneliti untuk 

menerapkan pendekatan CTL yang akan dilaksanakan. 

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Suyono dan Hariyanto (2015: 255) mengemukakan bahwa “RPP adalah 

rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok 

atau tema tertentu yang mangacu pada silabus”. Dalam penelitian ini, RPP 

disusun berdasarkan penerapan pendekatan pembelajaran CTL yang akan 
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dilaksanakan pada setiap proses pembelajaran. Pada setiap pertemuan peneliti 

membuat satu RPP yang memuat satu materi pokok. RPP ini berfungsi sebagai 

acuan bagi peneliti dalam melakukan proses pembelajaran. Tujuannya agar proses 

pembelajaran dapat berjalan sebagaimana mestinya sesuai dengan rencana yang 

telah disusun dalam RPP yang mengacu pada silabus.  

3) Lembar Kegiatan Peserta Didik 

Suyono dan Hariyanto (2015: 263) mengemukakan bahwa “Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik”. Dalam penelitian ini LKPD berfungsi sebagai 

bahan belajar bagi siswa untuk mengaktifkan dan membantu siswa dalam mencari 

dan menemukan konsep serta pengetahuan yang baru dari materi yang dipelajari 

melalui proses diskusi dengan anggota kelompok belajar yang telah ditentukan. 

Pada setiap pertemuan peneliti akan menggunakan LKPD dan memberikannya 

pada setiap kelompok sebagai bahan diskusi. LKPD ini dibuat berdasarkan 

pendekatan CTL. 

4) Lembar Pengamatan 

Lembar pengamatan adalah alat untuk mengamati aktivitas guru dan siswa 

pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan penerapan 

pendekatan CTL. 

3.4 Instrumen Pengumpulan Data 

 Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran dan data hasil belajar matematika siswa setelah 

proses pembelajaran. Data aktivitas guru dan siswa diperoleh dengan 

menggunakan lembar pengamatan. Lembar pengamatan ini berupa format isian 

untuk mengetahui adanya kegiatan yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan hasil belajar matematika diperoleh dari tes hasil belajar matematika 

siswa. 

1) Lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa 

Lembar pengamatan adalah alat untuk mengamati aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar pengamatan memuat aspek-
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aspek yang akan dilakukan ketika pembelajaran CTL berlangsung. Lembar 

pengamatan disusun dengan langkah-langkah pendekatan CTL. 

2) Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar dilakukan untuk mengukur sejauh mana materi pelajaran 

diterima oleh siswa atau dengan kata lain tes hasil belajar dilakukan untuk 

mengetahui apakah pendekatan yang digunakan oleh guru pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  Tes hasil 

belajar pada penelitian ini dilakukan dengan tes tertulis dalam bentuk ulangan 

harian yaitu ulangan harian I dan ulangan harian II. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah: 

3.5.1 Teknik Observasi 

 Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama 

proses pembelajaran yang dapat dilihat di lembar pengamatan. Lembar 

pengamatan bertujuan untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran. Data tentang aktivitas dan interaksi guru dan siswa selama proses 

pembelajaran mengacu pada langkah-langkah pendekatan CTL. Pengumpulan 

data melalui observasi ini dilakukan setiap kali pertemuan dalam proses 

pembelajaran.  

3.5.2 Teknik Tes 

 Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar 

matematika siswa. Pengumpulan data dengan menggunakan teknik tes dilakukan 

dengan pelaksanaan ulangan harian pada saat setelah siklus, yaitu siklus I dan 

siklus II. Ulangan harian dilaksanakan dua kali, pada siklus I terdapat 3 kali 

pertemuan ditambah 1 kali ulangan harian, siklus II terdapat 3 kali pertemuan 

ditambah 1 kali ulangan harian. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Data yang diperoleh pada penelitian ini melalui lembar pengamatan dan 

tes hasil belajar kemudian dianalisis. Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis data kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan data tentang 
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aktivitas guru dan siswa serta analisis data kuantitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan data tentang hasil belajar siswa selama proses pembelajaran.  

3.6.1 Analisis Data Kualitatif 

Data kualitatif dapat dilihat melalui lembar aktivitas guru dan siswa. 

Aktivitas guru dan siswa dapat diperoleh dari pengamatan selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

Iskandar (2012: 75) mengatakan bahwa data kualitatif yaitu data yang 

berupa informasi berbentuk kalimat yang memberikan gambaran tentang 

ekspresi peserta didik berkaitan dengan tingkat pemahaman terhadap suatu 

mata pelajaran (kognitif) pandangan atau sikap (afektif), aktivitas peserta 

didik mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan 

diri, motivasi belajar, dapat dianalisis secara kualitatif. 

 

Analisis data tentang aktivitas guru dan siswa diperoleh dari hasil 

pengamatan yang dilakukan pengamat yang bekerja sama dengan peneliti selama 

proses pembelajaran. Tujuannya adalah untuk menjawab persoalan yang  ada pada 

rumusan masalah yaitu “Apakah penerapan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dapat memperbaiki proses pembelajaran”. Analisis data kualitatif 

dilakukan dengan cara membandingkan setiap langkah dalam lembar pengamatan 

aktivitas guru dan siswa untuk semua pertemuan dengan kriteria langkah-langkah 

pembelajaran semakin baik dari pertemuan satu kepertemuan berikutnya. 

3.6.2 Analisis Data Kuantitatif 

Data kuntitatif dapat dianalisis secara deskriptif. Menurut Siregar (2012: 

2) statistika deskriptif adalah statistik yang berkenaan dengan bagaimana cara 

mendeskripsikan, menggambarkan, menjabarkan, atau menguraikan data yang 

diperoleh sehingga mudah untuk dipahami oleh peneliti. 

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

siswa dari skor dasar, ulangan harian I dan ulangan harian II dianalisis untuk 

melihat peningkatan hasil belajar siswa dengan melihat ketercapaian siswa 

terhadap KKM yang diperoleh siswa dari hasil belajar matematika pada materi 

matriks setelah dilakukan tindakan. 
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3.6.2.1 Analisis Data Hasil Belajar Matematika Siswa 

 Analisis data hasil belajar matematika siswa dianalisis secara kuantitatif 

statistik deskriptif, terdiri dari analisis ketercapaian KKM dan analisis distribusi 

frekuensi nilai. 

1. Analisis Ketercapaian KKM 

Analisis ketercapaian KKM siswa dilihat dengan membandingkan hasil 

belajar yang telah diperoleh siswa dengan KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 72. 

Caranya dengan membandingkan frekuensi hasil belajar siswa yang mencapai 

KKM pada skor dasar, UH I dan UH II. Apabila frekuensi siswa yang mencapai 

KKM pada UH I dan UH II meningkat dari skor dasar maka hasil belajar siswa 

meningkat. Untuk menentukan ketercapaian KKM dapat dilakukan dengan 

menghitung ketuntasan individu dan persentase ketuntasan klasikal. 

a. Ketuntasan Individu 

Ketuntasan belajar siswa secara individu dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
  

   
        (Rezeki, 2009: 5) 

Keterangan: 

KI = Ketuntasan Individu 

SI  = Skor Siswa pada Setiap Indikator 

SMI = Skor Maksimal pada setiap Indikator 

b. Ketuntasan Klasikal 

Persentase ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

    
   

  
      (Rezeki, 2009: 5) 

 Keterangan:  

    = Persentase ketuntasan klasikal 

 JST= Jumlah siswa yang tuntas 

 JS = Jumlah siswa keseluruhan 
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2. Analisis Distribusi Frekuensi 

Peningkatan hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari jumlah siswa yang 

memperoleh rentang nilai tertinggi dan terendah pada skor dasar, ulangan harian I 

dan ulangan harian II dengan menggunakan distribusi frekuensi. Apabila jumlah 

siswa yang memperoleh nilai rendah menurun dan jumlah siswa yang 

memperoleh rentang nilai tinggi meningkat pada ulangan harian I dan ulangan 

harian II dari skor dasar, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. 

Menurut Riduwan (2010: 69), adapun langkah-langkah untuk membuat 

tabel distribusi frekuensi adalah sebagai berikut: 

1) Urutkan data dari terkecil sampai terbesar 

2) Hitung jarak atau rentangan (R) 

Rumus:  R = data tertinggi – data terendah 

3) Hitung jumlah kelas (K) dengan Sturges: 

Rumus: Jumlah kelas (K)            

  n = jumlah data 

4) Hitung panjang kelas interval (P) 

Rumus:    
             

                
 

5) Tentukan batas data terendah atau ujung data pertama, dilanjutkan 

menghitung kelas interval, caranya menjumlahkan ujung bawah kelas 

sampai pada data terakhir. 

3.7 Kriteria Keberhasilan Tindakan 

 Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini adalah: 

a. Terjadinya Perbaikan Proses Pembelajaran 

Perbaikan proses pembelajaran dilihat berdasarkan hasil refleksi terhadap 

proses pembelajaran yang diperoleh melalui lembar pengamatan aktivitas guru 

dan siswa. Apabila proses pembelajaran yang dilakukan semakin baik dan 

sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran CTL maka proses 

pembelajaran mengalami perbaikan. 
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b. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Peningkatan hasil belajar matematika siswa dapat dilihat dari analisis 

ketercapaian KKM yang diperoleh siswa. Tindakan dikatakan berhasil jika 

jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat dari skor dasar ke ulangan 

harian I dan meningkat dari ulangan harian I ke ulangan harian II. 

Peningkatan hasil belajar dapat juga dilihat berdasarkan jumlah siswa yang 

memperoleh nilai rendah pada ulangan harian I dan ulangan harian II  

menurun dari skor dasar serta jumlah siswa yang memperoleh nilai tinggi 

meningkat pada ulangan harian I dan ulangan harian II dari skor dasar.  
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di SMK Nurul Falah Pekanbaru pada semester 

genap tahun ajaran 2017/2018. Pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 16 

April 2018 sampai dengan tanggal 14 Mei 2018. Jadwal pelaksanaan tindakan 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini: 

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Tindakan Penelitian 

No Pertemuan ke Hari/Tanggal Materi Pukul 

1 Pertemuan ke-1 Senin/16 April 

2018 

Konsep matriks 14.00-15.30 

2 Pertemuan ke-2 Selasa/17 April 

2018 

Jenis-jenis matriks 14.00-15.30 

3 Pertemuan ke-3 Senin/23 April 

2018 

Kesamaan dua 

matriks 

14.00-15.30 

4 Pertemuan ke-4 Selasa/24 April 

2018 

Ulangan Harian I 14.00-15.30 

5 Pertemuan ke-5 Senin/30 April 

2018 

Penjumlahan dan 

pengurangan dua 

matriks 

14.00-15.30 

6 Pertemuan ke-6 Senin/07 Mei 

2018 

Perkalian bilangan 

riil dengan matriks 

14.00-15.30 

7 Pertemuan ke-7 Selasa/08 Mei 

2018 

Perkalian dua 

matriks 

14.00-15.30 

8 Pertemuan ke-8 Senin/14 Mei 

2018 

Ulangan Harian II 14.00-15.30 

 

 Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penerapan 

pendekatan CTL yang dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu: 

4.1.1 Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan peneliti menyiapkan instrumen penelitian yang 

terdiri dari perangkat pembelajaran yaitu Silabus (Lampiran A), Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (Lampiran B), Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD) (Lampiran C), dan Kisi-kisi Soal Ulangan Harian I dan Ulangan Harian 

II (Lampiran F) yang disusun untuk enam kali pertemuan.  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah Lembar Pengamatan 

Aktivitas Guru (Lampiran D) dan Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa  
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(Lampiran E), tes hasil belajar matematika yang berupa naskah Soal Ulangan 

Harian I dan Ulangan Harian II (Lampiran G) dan Alternatif Jawaban Ulangan 

Harian I dan Ulangan Harian II (Lampiran H). Pada penelitian ini ditetapkan 

bahwa kelas yang dilakukan tindakan adalah kelas X Akuntansi SMK Nurul Falah 

Pekanbaru. 

4.1.2 Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran CTL dilakukan sebanyak delapan kali 

pertemuan yaitu dengan rincian enam kali pertemuan menyajikan materi dan dua 

kali pertemuan mengadakan tes yaitu ulangan harian. Selanjutnya proses 

pembelajaran selama penelitian diuraikan sebagai berikut.  

4.1.2.1 Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus I 

 Siklus pertama dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dengan penerapan 

pendekatan  CTL dan satu kali pertemuan tes (ulangan harian I). 

1. Pertemuan Pertama (Senin, 16 April 2018) 

Pada pertemuan pertama ini proses pembelajaran membahas tentang 

konsep matriks yang berpedoman pada RPP-1 (Lampiran B1) dan LKPD-1 

(Lampiran C1). Kegiatan awal pembelajaran adalah guru meminta siswa agar 

bersiap dan berdoa terlebih dahulu kemudian guru menjawab salam siswa. 

Selanjutnya guru memperkenalkan diri terlebih dahulu, kemudian menyampaikan 

pendekatan pembelajaran yang akan dilakukan selama 6 kali pertemuan yaitu 

pendekatan CTL, serta menjelaskan pendekatan CTL adalah pendekatan 

pembelajaran yang menghubungkan materi dalam kehidupan sehari-hari. Guru 

juga menyampaikan proses pembelajaran akan dilaksanakan dengan berdiskusi 

bersama kelompok menggunakan LKPD-1. Sebagian siswa mendengarkan dan 

memperhatikan dengan serius namun masih ada juga siswa yang tidak 

mendengarkan serta ribut. Pada pertemuan ini guru tidak menyampaikan motivasi 

kepada siswa serta tidak memberikan apersepsi kepada siswa, guru juga tidak 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya guru langsung membagi siswa dalam beberapa kelompok 

belajar dan menginstruksikan siswa untuk langsung duduk dalam kelompoknya 

masing-masing. Saat membentuk kelompok siswa sibuk mengobrol sehingga 
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suasana kelas menjadi berisik dan juga memakan waktu yang cukup lama guru 

menegur siswa agar cepat dalam membentuk kelompok. Setelah siswa duduk 

dalam kelompok yang telah ditentukan, guru menyampaikan bahwa setiap 

kelompok akan diberikan LKPD-1, dalam menyelesaikan LKPD-1 ini guru 

meminta agar setiap kelompok berdiskusi dan bekerjasama dengan baik terhadap 

semua anggota kelompok dan guru juga menyampaikan pada setiap kelompok 

ditunjuk satu orang ketua untuk memastikan agar setiap anggota kelompok 

memahami materi yang digambarkan pada LKPD-1 yang disajikan dalam contoh 

kehidupan sehari-hari (Lampiran D1 no 7). Guru juga memberikan waktu untuk 

menyelesaikan LKPD-1. Setelah selesai mengerjakan LKPD-1 guru akan 

meminta perwakilan satu kelompok untuk mempresentasikan LKPD-1 di depan 

kelas dengan menunjuk satu orang sebagai moderator dan satu orang notulen.  

Pada kegiatan inti, setiap kelompok seharusnya mendiskusikan dan 

mengerjakan LKPD-1 bersama-sama dengan anggota kelompoknya, tetapi pada 

pelaksanaannya tidak semua siswa berdiskusi dan bekerjasama dalam kelompok 

masing-masing, dalam setiap kelompok masih ada beberapa siswa yang tidak 

berdiskusi dan bekerjasama dalam mengerjakan LKPD-1. Beberapa orang siswa 

ada yang hanya diam saja dan hanya menunggu jawaban dari temannya, ada yang 

sibuk mengobrol dan ada juga siswa yang mengerjakan LKPD-1 secara individu 

(Lampiran E1 no 7). Guru menegur setiap kelompok dan meminta mereka agar 

berdiskusi dan mengerjakan LKPD-1 yang diberikan tepat waktu. Pada pertemuan 

ini, siswa masih bingung dengan langkah-langkah yang ada pada LKPD-1 

sehingga setiap kelompok mengalami kesulitan dalam memahami LKPD-1 

tersebut. Setiap kelompok bertanya kepada guru (Lampiran E1 no 8) kemudian 

guru mengarahkan dan membimbing setiap kelompok secara perlahan-lahan 

dalam memahami gambaran yang terdapat pada LKPD-1, agar mereka benar-

benar memahami materi yang tertuang dalam LKPD-1 (Lampiran D1 no 8). Pada 

pertemuan ini hasil diskusi kelompok belum bisa dipresentasikan disebabkan 

waktu pembelajaran yang hampir selesai. 

Pada kegiatan akhir guru seharusnya membimbing siswa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari, namun pada pertemuan pertama ini guru tidak 
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melakukan ini. Guru langsung meminta siswa untuk duduk ke tempat mereka 

masing-masing. Selanjutnya guru memberikan kuis-1, tujuan dari diadakan kuis-1 

ini adalah untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

dipelajari (Lampiran E1 no 12). Setelah selesai guru meminta siswa 

mengumpulkan kuis-1. Selanjutnya guru menyampaikan kepada siswa materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Guru juga meminta kepada 

siswa agar pada pertemuan selanjutnya siswa sudah duduk dalam kelompok 

masing-masing. Sebelum pulang, siswa dan guru berdoa bersama, siswa 

mengucapkan salam dan guru menjawab salam. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan pertama ini, aktivitas guru 

dan siswa belum sesuai rencana, masih banyak kekurangan yang ditemui dalam 

menerapkan pendekatan CTL. Guru masih kurang menguasai kelas sehingga 

suasana kelas berisik. Pada saat mengerjakan LKPD-1 siswa tidak berdiskusi dan 

bekerjasama dengan baik. Hal ini dilihat dari siswa yang sibuk mengobrol dan 

siswa yang hanya diam saja menunggu jawaban temannya dan juga siswa yang 

bekerja sendiri, sehingga proses pembelajaran masih berpusat pada guru. Pada 

pertemuan ini belum bisa dilaksanakan presentasi kelompok karena guru belum 

bisa mengelola waktu dengan tepat. Jadi, penerapan pendekatan CTL belum 

sepenuhnya memperbaiki proses pembelajaran. 

Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Guru tidak memotivasi siswa Siswa tidak mendengarkan guru 

Guru tidak memberikan apersepsi Siswa berisik dan sibuk mengobrol 

Guru tidak membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi 

Siswa menyontek saat mengerjakan 

kuis 

Guru masih belum menguasai RPP Siswa tidak berdiskusi dan bekerja 

secara individu 

Kelemahan guru suara yang pelan Siswa belum mempresentasikan hasil 

diskusi 

 

2. Pertemuan Kedua (Selasa, 17 April 2018) 

Pada pertemuan pertama guru sudah memberitahukan kepada siswa agar 

pada pertemuan selanjutnya siswa sudah duduk dalam kelompok masing-masing 

agar tidak banyak waktu terbuang pada saat membentuk kelompok. Pada 

pertemuan kedua ini, kegiatan pembelajaran mengidentifikasi jenis-jenis matriks 
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dan transpos matriks yang berpedoman pada RPP-2 (Lampiran B2) dan LKPD-2 

(Lampiran C2). Kegiatan awal proses pembelajaran dimulai dengan berdoa 

terlebih dahulu dilanjutkan mengucapkan salam kepada guru. Kemudian guru 

menjawab salam siswa dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Pada 

pertemuan ini semua siswa hadir. Selanjutnya guru menyampaikan judul materi 

yang akan dipelajari yaitu jenis-jenis matriks dan transpos matriks. Selanjutnya 

guru memotivasi rasa ingin tahu siswa dengan memberitahukan pentingnya 

mempelajari materi ini agar siswa mudah dalam memahami materi pelajaran 

selanjutnya. Kemudian guru memberikan apersepsi untuk mengingatkan kembali 

materi sebelumnya yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. Tidak 

semua siswa mendengarkan saat guru memberikan apersepsi. Kemudian guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Pada kegiatan inti guru membagikan LKPD-2 kepada setiap kelompok dan 

meminta setiap kelompok agar berdiskusi dengan seluruh anggota kelompok 

(Lampiran D2 no 7). Guru juga mengingatkan kembali agar setiap kelompok 

menggunakan waktu yang tersedia dengan baik. Guru juga mengingatkan kembali 

setelah selesai mengerjakan LKPD-2 ada perwakilan satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi mereka ke depan kelas. Pada saat siswa 

mengerjakan LKPD-2 guru berkeliling dan mamantau setiap kelompok. Guru 

melihat beberapa kelompok sudah mulai berdiskusi dan bekerjasama dalam 

menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada LKPD-2. Namun, masih ada 

juga beberapa siswa yang hanya diam dan menunggu jawabannya saja dan juga 

mengerjakan LKPD-2 secara individu (Lampiran E2 no 7).  Guru menegur siswa 

dan meminta agar siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya. Pada 

pertemuan ini semua kelompok masih mengalami kesulitan dalam memahami 

LKPD-2. Hal ini dilihat dari setiap kelompok yang terus bertanya kepada guru 

(Lampiran E2 no 8). Guru memberikan arahan secara perlahan-lahan kepada setiap 

kelompok untuk memahami LKPD-2 (Lampiran D2 no 8).  

Setelah waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD-2 telah berakhir, 

guru meminta kelompok 1 agar maju ke depan dan mempresentasikan hasil 

diskusi mereka (Lampiran E2 no 9). Guru juga meminta kelompok 1 untuk 
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menunjuk siapa yang akan menjadi moderator dan juga notulen. Pada saat 

kelompok 1 mempresentasikan hasil diskusi mereka, guru meminta agar 

kelompok lain memberi tanggapan dengan bertanya dan mencocokkan hasil 

diskusi kelompok mereka dengan kelompok 1 (Lampiran D2 no 10). Pada saat 

kelompok 1 presentasi di depan, masih banyak siswa yang tidak memperhatikan 

dan mendengarkan karena mereka sibuk mengobrol saja. Sehingga suasana kelas 

menjadi berisik, kemudian guru meminta agar mereka diam dan memperhatikan 

temannya di depan. Beberapa orang dari anggota kelompok lain menanggapi 

presentasi kelompok 1 dengan bertanya hal-hal yang masih kurang dipahami 

(Lampiran E2 no 10). Ada pertanyaan yang dijawab oleh kelompok 1 yang masih 

kurang tepat, dan mereka saling berbeda pendapat. Sebelum guru menjawab 

pertanyaan mereka, guru bertanya terlebih dahulu kepada siswa yang lain, siapa 

yang bisa menjawab pertanyaan tersebut, karena tidak ada yang bisa dan mereka 

semakin bingung, guru menjawab pertanyaan mereka dengan menjelaskan lagi 

materi yang tidak mereka pahami, sehingga mereka lebih memahami lagi materi 

tersebut. Setelah presentasi selesai guru meminta siswa agar kembali ke tempat 

duduk masing-masing. 

Pada kegiatan akhir guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi pelajaran (Lampiran E2 no 11). Selanjutnya guru 

memberikan kuis-2 (Lampiran E2 no 12), hal ini dilakukan untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Sebelum pulang guru 

memberitahukan siswa materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

dilanjutkan dengan berdoa dan mengucapkan salam, kemudian guru menjawab 

salam.  

Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan kedua ini, aktivitas guru 

dan siswa masih belum sesuai rencana, masih banyak kekurangan yang ditemui 

dalam penerapan pendekatan CTL. Guru masih kurang menguasai kelas sehingga 

suasana kelas berisik. Pada saat mengerjakan LKPD-2 masih ditemukan siswa 

yang hanya diam saja, siswa yang hanya mengobrol dan juga siswa yang bekerja 

secara individu. Diskusi kelompok belum berjalan dengan maksimal. Pada saat 

presentasi kelompok masih belum berjalan dengan semestinya, siswa tidak 
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mendengarkan dan memperhatikan saat temannya presentasi di depan dan juga 

siswa yang masih belum memahami materi dengan benar. Jadi, penerapan 

pendekatan CTL belum sepenuhnya memperbaiki proses pembelajaran. 

Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Saat guru memotivasi siswa guru belum 

bisa membuat siswa termotivasi  

Beberapa siswa masih berisik dan 

mengobrol dan tidak mendengarkan 

guru 

Saat guru memberikan apersepsi guru 

belum bisa membuat semua siswa 

mendengarkan  

Sebagian siswa masih bekerja secara 

individu dan selalu bertanya kepada 

guru 

Guru terlalu sering membantu siswa 

mengerjakan LKPD, kurang 

memberikan bimbingan dan arahan 

agar siswa menyelesaikan sendiri 

Siswa tidak mendengarkan saat 

temannya presentasi di depan kelas 

 

3. Pertemuan Ketiga (Senin, 23 April 2018) 

Pada pertemuan ketiga ini proses pembelajaran mengidentifikasi kesamaan 

dua matriks berpedoman pada RPP-3 (Lampiran B3) dan LKPD-3 (Lampiran C3). 

Kegiatan awal proses pembelajaran di mulai dengan ketua kelas memimpin untuk 

berdoa dan mengucapkan salam kepada guru. Guru menjawab salam dan 

menanyakan kabar siswa dilanjutkan dengan bertanya siapa yang tidak hadir. 

Pada pertemuan ini semua siswa hadir. Selanjutnya guru menyampaikan judul 

materi yang akan dipelajari yaitu kesamaan dua matriks. Guru juga memotivasi 

rasa ingin tahu siswa dengan mengaitkan materi pembelajaran dalam kehidupan 

sehari-hari. Guru juga memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi 

yang akan dipelajari, dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai.  

Pada kegiatan inti, guru membagikan LKPD-3 kepada setiap kelompok. 

Kemudian guru meminta agar mereka berdiskusi dan mengerjakan LKPD-3 

secara bersama-sama (Lampiran D3 no 7). Pada saat mengerjakan LKPD-3, guru 

berjalan dan berkeliling memantau setiap kelompok. Pada pertemuan ini guru 

melihat semua kelompok sudah berdiskusi dan bekerjasama dengan baik, namun 

masih ada siswa dalam satu kelompok yang tidak berdiskusi dan hanya diam saja  

(Lampiran E3 no 7). Suasana kelas juga tenang karena tidak ada siswa yang 

membuat keributan. Masih terdapat kelompok yang kurang memahami LKPD-3 
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dan bertanya kepada guru (Lampiran E3 no 8). Guru mengarahkan dan 

membimbing siswa dalam menemukan kaitan antara materi dengan gambaran 

dalam kehidupan sehari-hari yang tertuang dalam LKPD-3 (Lampiran D3 no 8). 

Setelah siswa selesai berdiskusi guru meminta kelompok 2 untuk presentasi ke 

depan kelas (Lampiran E3 no 9). Guru juga memberitahukan kepada kelompok 

lain agar memberikan tanggapan dengan bertanya hal-hal yang kurang dipahami 

(Lampiran D3 no 10). Pada saat presentasi kelompok lain sudah mendengarkan 

dan memperhatikan kelompok 2 serta bertanya hal-hal yang kurang dipahami 

(Lampiran E3 no 10). Selanjutnya guru meminta siswa kembali ke tempat duduk 

masing-masing. 

Pada kegiatan akhir guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari (Lampiran E3 no 11). Kemudian memberikan kuis-3 dan 

mengumpulkannya jika sudah selesai (Lampiran E3 no 12). Guru mengingatkan 

kepada siswa bahwa pada pertemuan selanjutnya akan diadakan ulangan harian I, 

untuk itu guru meminta agar siswa membaca kembali materi yang telah dipelajari 

dan menyiapkan peralatan untuk ulangan. Pertemuan ketiga ditutup dengan 

berdoa dan mengucapkan salam, kemudian guru menjawab salam.  

Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan ketiga ini, aktivitas guru 

dan siswa masih belum terlaksana dengan maksimal. Pada saat mengerjakan 

LKPD-3 belum semua kelompok yang berdiskusi dan bekerjasama dengan baik. 

Masih terdapat satu kelompok yang masih bingung dalam menyelesaikan LKPD-

3. Jadi, penerapan pendekatan CTL belum sepenuhnya memperbaiki proses 

pembelajaran.  

Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Guru masih kurang memberikan 

bimbingan kepada setiap kelompok 

dalam mengerjakan LKPD 

Beberapa siswa dalam kelompok 

tidak berdiskusi dan bekerjasama 

dengan baik 

Guru tidak selalu memantau siswa saat 

mengerjakan kuis 

Siswa masih bekerjasama saat 

mengerjakan kuis 

 

4. Pertemuan Keempat (Selasa, 24 April 2018)  

Pada pertemuan keempat ini diadakan ulangan harian I. Sebelum ulangan 

dimulai guru bersama-sama siswa mengulang kembali materi yang telah dipelajari 
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dan bertanya kepada siswa jika masih terdapat hal-hal yang kurang dipahami. 

Soal-soal ulangan harian I (Lampiran G1) dibuat berdasarkan kisi-kisi ulangan 

harian I (Lampiran F1) yang terdiri dari 4 indikator dengan jumlah soal sebanyak 

4 soal uraian. Ulangan harian I dilaksanakan selama   80 menit dan dikerjakan 

secara individu. Sebelum ulangan harian I dilakukan guru meminta siswa untuk 

menyimpan semua buku-buku yang berhubungan dengan mata pelajaran 

matematika. Hanya alat untuk ulangan harian I saja yang ada di meja. Guru juga 

mengingatkan agar siswa tidak bekerjasama dan menyontek. 

Ulangan harian I berjalan dengan tertib, meskipun ada beberapa orang 

siswa yang bertanya kepada temannya. Guru mengingatkan agar siswa berusaha 

sendiri, jangan bertanya kepada temannya dan menyontek kepada temannya. Hal 

ini bertujuan agar guru dapat mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang 

telah dipelajari pada siklus pertama. Waktu pelaksanaan ulangan harian telah 

selesai, guru meminta siswa untuk mengumpulkan kertas jawaban mereka di meja 

guru. Setelah semua selesai, siswa dan guru bersiap untuk pulang. Berdoa terlebih 

dahulu dan siswa mengucapkan salam kepada guru dan guru menjawab salam 

siswa.   

4.1.2.2 Refleksi Siklus I (Pertama) 

 Pada siklus pertama penerapan pendekatan CTL belum terlaksana dengan 

maksimal. Berdasarkan hasil diskusi peneliti dan guru berdasarkan pengamatan 

yang dilakukan selama tindakan tiga kali pertemuan, kekurangan-kekurangan 

yang terjadi pada siklus I adalah: 

1. Suara peneliti yang pelan. 

2. Peneliti belum sepenuhnya menguasai kelas dengan baik sehingga kelas 

menjadi berisik seperti peneliti tidak selalu berkeliling memantau siswa 

saat mengerjakan kuis, sehingga siswa bisa menyontek dan bekerjasama 

dengan siswa lainnya dan peneliti juga tidak selalu menegur siswa yang 

terus berisik dan mengobrol.  

3. Masih ada siswa yang tidak berdiskusi, diam saja dan mengerjakan LKPD 

secara individu. 

4. Siswa tidak memperhatikan saat temannya presentasi di depan kelas. 
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5. Peneliti belum menguasai RPP, masih terdapat langkah-langkah yang 

belum terlaksana dengan benar.  

Berdasarkan refleksi siklus I, peneliti menyusun perbaikan yaitu: 

1. Peneliti meminta setiap kelompok duduk berdekatan dan peneliti berbicara 

di tengah-tengah agar setiap siswa dapat mendengarkan dengan jelas suara 

peneliti. 

2. Peneliti selalu menegur siswa yang berisik agar diam dan juga peneliti 

selalu berkeliling memantau siswa saat mengerjakan LKPD maupun saat 

mengerjakan kuis. 

3. Peneliti selalu memantau dan memberikan arahan serta meminta kepada 

setiap kelompok yang hanya diam saja, tidak berdiskusi mengenai LKPD 

dan sibuk mengobrol agar serius mengerjakan LKPD sehingga mereka 

dapat memahami materi, serta memberikan tanggung jawab kepada setiap 

ketua kelompok agar semua anggotanya memahami materi yang dipelajari. 

4. Peneliti menyampaikan pada siswa pada saat setiap kelompok melakukan 

presentasi di depan kelas, siswa lain yang mendengarkan dan memberi 

tanggapan maupun bertanya akan mendapatkan nilai tambahan.  

5. Peneliti membaca lagi serta memahami langkah-langkah pada RPP dan  

mengikuti setiap langkah pada RPP pada saat proses pembelajaran serta 

peneliti juga diingatkan langsung oleh pengamat jika terdapat langkah-

langkah yang tidak peneliti lakukan.  

4.1.2.3 Siklus II (Kedua) 

 Siklus kedua dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dan satu kali ulangan 

harian II. Pada siklus II ini masih tetap menerapkan pendekatan CTL. Selanjutnya 

guru berusaha melakukan perbaikan yang telah direncanakan sebagai refleksi dari 

siklus pertama. 

a. Pertemuan Kelima (Senin, 30 April 2018) 

Pertemuan kelima ini merupakan awal dari siklus kedua. Seperti biasa 

berdoa terlebih dahulu dan mengucapkan salam dan guru menjawab salam. 

Sebelum memulai proses pembelajaran guru membagikan nilai ulangan harian I. 

Guru menyampaikan kepada siswa yang belum mencapai KKM agar belajar lebih 
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serius lagi, dan untuk siswa yang sudah mencapai KKM agar membantu teman-

teman yang lain dalam belajar yaitu memaksimalkan waktu belajar ketika 

berdiskusi mengerjakan LKPD. Pada pertemuan kelima ini membahas tentang 

menentukan penjumlahan dan pengurangan dua matriks yang berpedoman pada 

RPP-4 (Lampiran B4) dan LKPD-4 (Lampiran C4). Guru memotivasi siswa 

dengan mengaitkan materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya 

guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi yang akan 

dipelajari, serta menyampaikan tujuan pembelajaran.  

Pada kegiatan inti, guru membagikan LKPD-4 kepada setiap kelompok 

dan menegaskan agar berdiskusi dan bekerjasama dalam memecahkan masalah 

pada LKPD-4 (Lampiran D4 no 7). Selama berlangsungnya proses diskusi, guru 

berkeliling dan memantau setiap kelompok. Beberapa kelompok ada yang 

bertanya untuk memastikan jawaban mereka dan ada juga yang bertanya karena 

tidak paham (Lampiran E4 no 8). Setelah selesai, guru meminta kelompok 3 untuk 

maju ke depan kelas mempresentasikan hasil diskusi mereka (Lampiran E4 no 9). 

Selama presentasi, kelompok lain memperhatikan dengan serius dan memberi 

tanggapan dengan bertanya (Lampiran E4 no 10).   

Setelah selesai guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-

masing. Kemudian guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari (Lampiran E4 no 11). Selanjutnya guru memberikan kuis-4 

kepada siswa dan dikumpul jika sudah selesai (Lampiran E4 no 12). Selanjutnya, 

guru menginformasikan kepada siswa mengenai materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. Sebelum pulang guru bersama-sama siswa berdoa, 

kemudian siswa mengucapkan salam dan guru menjawab salam.  

b. Pertemuan Keenam (Senin, 7 Mei 2018) 

Pada pertemuan keenam ini proses pembelajaran membahas tentang 

menentukan perkalian bilangan riil dengan matriks yang berpedoman pada RPP-5 

(Lampiran B5) dan LKPD-5 (Lampiran C5). Proses pembelajaran dimulai dengan 

menyiapkan kelas dan berdoa kemudian mengucapkan salam kepada guru. Guru 

menjawab salam dilanjutkan dengan menanyakan kabar peserta didik serta 

bertanya siapa saja yang tidak hadir. Selanjutnya guru memberikan motivasi 
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untuk menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi yang akan 

dipelajari. Kemudian guru juga memberikan apersepsi yang berhubungan dengan 

materi yang akan dipelajari. Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai.  

Selanjutnya, guru membagikan LKPD-5 kepada setiap kelompok dan juga 

mengingatkan kembali agar setiap kelompok bekerjasama dalam menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang digambarkan dalam kehidupan sehari-hari yang 

telah tertuang dalam LKPD-5 (Lampiran D5 no 7). Selama proses diskusi, guru 

berkeliling dan memantau setiap kelompok dan memberikan arahan kepada 

kelompok yang bertanya (Lampiran E5 no 8). Pada pertemuan ini guru melihat 

setiap kelompok sudah bekerjasama dengan baik (Lampiran E5 no 7). Setelah 

semua kelompok selesai berdiskusi, guru meminta kelompok 4 untuk maju ke 

depan kelas mempresentasikan hasil diskusi mereka (Lampiran E5 no 9).  

Pada saat presentasi guru meminta kelompok lain memberikan tanggapan 

dan mencocokkan hasil diskusi mereka dengan kelompok penyaji. Mereka 

memperhatikan dengan serius saat kelompok 4 menjelaskan hasil diskusi mereka 

dan memberikan tanggapan dengan bertanya untuk memastikan jawaban mereka 

(Lampiran E5 no 10). Setelah selesai, guru meminta siswa untuk kembali ke 

tempat duduk masing-masing. 

Pada kegiatan akhir guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari (Lampiran E5 no 11). Selanjutnya guru memberikan kuis-5 

kepada siswa untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

dipelajari (Lampiran E5 no 12). Setelah selesai mengerjakan kuis-5 kemudian 

dikumpulkan di meja guru. Sebelum bersiap untuk pulang guru menginformasikan 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Guru bersama-sama 

peserta didik berdoa dan peserta didik mengucapkan salam kemudian guru 

menjawab salam.  

c. Pertemuan Ketujuh (Selasa, 8 Mei 2018) 

Pada pertemuan ini proses pembelajaran membahas tentang perkalian dua 

matriks berpedoman pada RPP-6 (Lampiran B6) dan LKPD-6 (Lampiran C6). 

Proses pembelajaran dimulai dengan menyiapkan kelas dilanjutkan berdoa 
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kemudian mengucapkan salam. Guru menjawab salam dan mengecek kehadiran 

peserta didik. Selanjutnya guru memotivasi rasa ingin tahu peserta didik dengan 

mengaitkan materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya guru 

memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari serta 

menyampaikan tujuan pembelajaran.  

Guru melanjutkan kegiatan pembelajaran dengan membagikan LKPD-6 

kepada setiap kelompok. Guru mengingatkan kembali agar setiap kelompok 

berdiskusi dan bekerjasama dalam memecahkan masalah-masalah yang terdapat 

pada LKPD-6 (Lampiran D6 no 7). Semua kelompok sudah bekerjasama dengan 

baik dan mereka sudah memahami langkah-langkah yang ada pada LKPD-6 

(Lampiran E6 no 7). Siswa bertanya kepada guru untuk memastikan kebenaran 

jawaban mereka (Lampiran E6 no 8). Guru berkeliling dan memantau setiap 

kelompok saat mereka berdiskusi. Setelah selesai guru meminta kelompok 5 

untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas (Lampiran E6 no 9). 

Guru juga meminta agar kelompok lain mendengarkan dan memberi tangggapan. 

Beberapa siswa memberikan tanggapan dengan bertanya lagi hal-hal yang kurang 

dipahami (Lampiran E6 no 10). Setelah kelompok 5 selesai mempresentasikan 

hasil diskusi mereka, guru meminta agar semua kembali ke tempat duduk masing-

masing. Kemudian guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari (Lampiran E6 no 11). Selanjutnya guru memberikan kuis-6 dan 

setelah selesai dikumpulkan di meja guru (Lampiran E6 no 12). Guru 

mengingatkan peserta didik bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan ulangan 

harian II, untuk itu guru meminta agar peserta didik membaca serta belajar lagi 

materi yang telah dipelajari sebelumnya dan menyiapkan peralatan untuk ulangan 

harian II. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan berdoa dan peserta didik 

mengucapkan salam kemudian guru menjawab salam. 

d. Pertemuan Kedelapan (Senin, 14 Mei 2018) 

Pada pertemuan ini diadakan ulangan harian II. Sebelum ulangan dimulai 

guru mengulang kembali materi-materi yang telah dipelajari secara singkat. Guru 

juga membahas soal-soal ulangan harian I. Soal ulangan harian II (Lampiran G2) 

dibuat berdasarkan kisi-kisi ulangan harian II (Lampiran F2) yang terdiri dari 4 
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indikator dengan jumlah soal sebanyak 4 soal uraian. Ulangan harian ini 

dikerjakan secara individu dan dilaksanakan selama   80 menit. 

Pelaksanaan ulangan harian II berjalan dengan tertib, meskipun masih ada 

beberapa orang peserta didik yang bertanya kepada temannya. Guru 

mengingatkan agar peserta didik berusaha sendiri dan tidak bertanya kepada 

temannya. Setelah waktu ulangan berakhir guru meminta peserta didik 

mengumpulkan kertas ulangan mereka ke meja guru. Selanjutnya bersiap untuk 

pulang. 

4.1.2.4 Refleksi Siklus II (Kedua)  

 Berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan guru tentang hasil pengamatan 

yang dilakukan pada pertemuan 5 sampai 7, proses pembelajaran sudah berjalan 

dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran sebagai berikut: 

1. Peneliti sudah bisa menguasai keadaan kelas sehingga kelas terkontrol 

dengan baik. 

2. Siswa sudah terbiasa berdiskusi dan bekerjasama serta percaya diri saat 

mempresentasikan hasil diskusi mereka. 

3. Siswa sudah sangat memperhatikan temannya ketika berada di depan 

kelas, karena adanya rasa saling menghargai. 

4. Peneliti sudah memaksimalkan waktu yang ada dengan baik. 

Untuk siklus kedua ini, peneliti dan guru tidak melakukan perencanaan 

perbaikan karena penelitian ini hanya dilaksanakan sebanyak dua siklus. 

4.2 Analisis Hasil Tindakan 

4.2.1 Analisis Data Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa 

 Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa serta kemajuan belajar dengan 

penerapan pendekatan CTL, maka dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2. Hasil Analisis Aktivitas Guru 

Siklus I Siklus II Analisis 

Kegiatan awal: 

Pertemuan 1,2 dan 3 

Pada siklus I 

pelaksanaan 

pembelajaran belum 

Kegiatan awal: 

Pertemuan 5, 6 dan 7 

Pada siklus II terlihat 

bahwa pelaksanaan 

pembelajaran pada kegiatan 

Pada kegiatan awal 

untuk aktivitas guru 

pada setiap siklus 

sudah ada perbaikan. 
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sepenuhnya terlaksana 

sesuai rencana, masih 

ada beberapa 

kekurangan yang 

dilakukan yaitu guru 

tidak mengecek 

kehadiran siswa, guru 

tidak memotivasi siswa, 

guru tidak memberikan 

apersepsi dan guru tidak 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran serta tidak 

bisa mengelola waktu 

dengan tepat. 

awal sudah terlaksana 

dengan baik, guru selalu 

mengecek kehadiran siswa, 

menyampaikan motivasi, 

memberikan apersepsi dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan inti: 

Pertemuan 1,2 dan 3 

Kegiatan inti pada siklus 

I masih belum 

terlaksana sepenuhnya 

yaitu tidak ada 

kelompok presentasi di 

depan kelas hal ini 

disebabkan guru belum 

bisa mengelola waktu 

dengan tepat dan 

mengontrol kelas 

dengan baik,  

Kegiatan inti: 

Pertemuan 5, 6 dan 7 

Pada siklus II sudah terlihat 

bahwa langkah-langkah 

pada kegiatan inti untuk 

aktivitas guru sudah 

terlaksana semua. 

Pada kegiatan inti 

untuk aktivitas guru 

pada setiap siklus 

sudah ada perbaikan. 

Kegiatan akhir: 

Pertemuan 1, 2 dan 3 

Kegiatan akhir pada 

siklus I masih belum 

terlaksana sepenuhnya, 

masih ada langkah-

langkah pembelajaran 

yang belum terlaksana 

yaitu guru tidak 

membimbing siswa 

menyimpulkan materi.   

Kegiatan akhir: 

Pertemuan 5, 6 dan 7 

Pada siklus II kegiatan 

akhir untuk aktivitas guru 

sudah terlaksana semua. 

Pada kegiatan akhir 

untuk aktivitas guru 

pada setiap siklus 

sudah ada perbaikan. 

 

 Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa masih ada langkah-

langkah pembelajaran yang belum terlaksana sesuai rencana, sehingga penerapan 

pendekatan CTL pada siklus I belum sepenuhnya dapat memperbaiki proses 

pembelajaran. Sedangkan pada siklus II sudah terlihat bahwa penerapan 
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pendekatan CTL sudah dilaksanakan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari 

perbaikan-perbaikan yang dilakukan oleh guru untuk setiap kekurangan-

kekurangan yang ada, sehingga penerapan pembelajaran CTL sudah sepenuhnya 

dapat memperbaiki proses pembelajaran.  

Tabel 3. Hasil Analisis Aktivitas Siswa 

Siklus I Siklus II Analisis 

Kegiatan awal: 

Pertemuan 1, 2 dan 3 

Pada siklus I pelaksanaan 

pembelajaran saat 

kegiatan awal masih ada 

siswa yang tidak 

memperhatikan guru. 

Siswa masih sibuk 

mengobrol dengan 

temannya. 

Kegiatan awal: 

Pertemuan 5, 6 dan 7 

Pada siklus II pelaksanaan 

pembelajaran saat kegiatan 

awal terlihat seluruh siswa 

sudah memperhatikan guru 

dengan serius. 

Pada kegiatan awal 

untuk aktivitas 

siswa sudah ada 

perbaikan. 

Kegiatan inti: 

Pertemuan 1, 2 dan 3 

Berdasarkan hasil 

pengamatan pada siklus I 

kegiatan inti untuk 

aktivitas siswa dalam 

penerapan pendekatan 

CTL  adalah sebagai 

berikut: 

Kegiatan inti: 

Pertemuan 5, 6 dan 7 

Berdasarkan hasil 

pengamatan pada siklus II 

kegiatan inti untuk aktivitas 

siswa dalam penerapan 

pendekatan CTL adalah 

sebagai berikut: 

Pada kegiatan inti 

untuk aktivitas 

siswa sudah ada 

perbaikan untuk 

setiap siklusnya. 

 Konstruktivisme: belum 
sepenuhnya terlaksana, 

masih ada siswa yang 

bingung sehingga siswa 

belum bisa 

mengontruksi 

pengetahuan  sendiri.  

 Konstruktivisme: sudah 
semua siswa yang 

memahami langkah-

langkah pada LKPD 

sehingga siswa sudah bisa 

mengontruksi. 

 Menemukan: belum 
sepenuhnya terlaksana, 

masih ada siswa yang 

belum menemukan 

hubungan antara contoh 

dalam kehidupan sehari-

hari dengan materi yang 

dipelajari. 

 Menemukan: semua siswa 
sudah bisa menemukan 

hubungan antara materi 

dengan contoh dalam 

kehidupan sehari-hari yang 

terdapat pada LKPD. 

 Bertanya: belum 

sepenuhnya terlaksana, 

masih ada siswa yang 

malu bertanya kepada 

 Bertanya: sudah terlaksana 

sepenuhnya, siswa bertanya 

kepada guru untuk lebih 

memahami materi 
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guru maupun saat 

presentasi kelompok.  

pelajaran. 

 Masyarakat belajar: 
belum sepenuhnya 

terlaksana, masih ada 

siswa yang bekerja 

secara individu. 

 Masyarakat belajar: sudah 
terlaksana dengan baik, 

siswa sudah bekerjasama 

dengan baik bersama 

anggota kelompoknya dan 

serius dalam berdiskusi. 

 

 Pemodelan: belum 
sepenuhnya terlaksana, 

dikarenakan waktu 

pembelajaran yang 

sudah selesai dan 

kurangnya rasa percaya 

diri siswa. 

 Pemodelan: sudah 
terlaksana sepenuhnya, 

semua kelompok sudah 

melakukan presentasi 

kelompok dengan rasa 

percaya diri. 

 Refleksi: belum 
terlaksana sepenuhnya, 

masih ada siswa yang 

tidak memperhatikan 

guru saat menyimpulkan 

materi.  

 Refleksi: sudah terlaksana 
sepenuhnya, siswa sudah 

memperhatikan dan dapat 

menyimpulkan materi 

pelajaran dengan benar. 

 Penilaian sebenarnya: 

belum terlaksana 

sepenuhnya, masih ada 

siswa yang bertanya 

kepada temannya. 

 Penilaian sebenarnya: 

sudah terlaksana 

sepenuhnya, siswa sudah 

memahami materi pelajaran 

dengan baik sehingga saat 

mengerjakan kuis tidak 

bertanya kepada temannya 

lagi. 

Kegiatan akhir:  

Pertemuan 1, 2 dan 3 

Pada siklus I terlihat 

bahwa pelaksanaan 

pembelajaran pada 

kegiatan akhir belum 

sepenuhnya terlaksana 

masih ada siswa yang 

tidak memperhatikan 

guru. 

Kegiatan akhir: 

Pertemuan 5, 6 dan 7 

Pada siklus II terlihat bahwa 

pelaksanaan pembelajaran 

pada kegiatan akhir sudah 

terlaksana dengan baik. 

Pada kegiatan 

akhir untuk 

aktivitas siswa 

sudah ada 

perbaikan pada 

setiap siklusnya. 

 

 Berdasarkan Tabel 3 di atas, terlihat bahwa pada siklus I untuk aktivitas 

siswa belum sepenuhnya terlaksana dengan baik sehingga penerapan pendekatan 

CTL belum sepenuhnya dapat memperbaiki proses pembelajaran. Sedangkan pada 

siklus II terlihat bahwa sudah ada perbaikan untuk setiap kekurangan-kekurangan 
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pada siklus I, sehingga penerapan pendekatan pembelajaran CTL sudah dapat 

sepenuhnya memperbaiki proses pembelajaran.  

 Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan CTL dapat memperbaiki proses pembelajaran matematika siswa kelas 

X Akuntansi SMK Nurul Falah Pekanbaru. Dari seluruh pertemuan aktivitas guru 

maupun aktivitas siswa selama proses pembelajaran sudah mengalami perbaikan. 

4.2.2 Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa 

 Pada penelitian ini siswa dikatakan tuntas secara individu apabila hasil 

belajar siswa mencapai atau melebihi KKM. Peningkatan hasil belajar matematika 

pada siklus I dan siklus II ini dilihat dari hasil belajar matematika siswa dengan 

melihat jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar, ulangan harian I dan 

ulangan harian II. Jumlah siswa yang mencapai KKM yang telah ditentukan oleh 

sekolah adalah 72 dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. Jumlah dan Persentase Siswa yang Mencapai KKM 

Hasil belajar matematika siswa Skor dasar UH-I UH-II 

Jumlah siswa yang mencapai KKM 9 14 17 

Persentase siswa yang mencapai 

KKM 

33,33% 51,85% 62,96% 

Sumber: Data Olahan Peneliti 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas diperoleh bahwa jumlah siswa yang tuntas 

mengalami peningkatan pada ulangan harian I dan ulangan harian II dari skor 

dasar. Dari skor dasar ke ulangan harian I terjadi peningkatan jumlah siswa yang 

tuntas yaitu sebanyak 5 orang siswa (18,51%), sedangkan dari ulangan harian I ke 
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ulangan harian II terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas yaitu sebanyak 3 

orang siswa (11,11%). Peningkatan jumlah siswa yang tuntas menunjukkan 

terjadinya perubahan yang baik pada setiap siklus. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa dapat ditingkatkan melalui 

penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning. 

4.2.3 Analisis Ketercapaian KKM Tiap Indikator 

Ketuntasan belajar siswa juga dapat dilihat dari pencapaian individu siswa 

pada setiap indikator pada ulangan harian I. Adapun hasilnya dapat dilihat pada 

Tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Ketercapaian KKM setiap indikator pada UH-I Siswa Kelas X 

Akuntansi SMK Nurul Falah Pekanbaru 

No  

Indikator 

Jumlah siswa 

yang mencapai 

KKM 72 

Persentase 

ketercapaian 

1 Menjelaskan pengertian matriks 15 55,55% 

2 Mengidentifikasi jenis-jenis matriks 20 74,07% 

3 Mengidentifikasi transpos matriks 15 55,55% 

4 Mengidentifikasi kesamaan antara 

dua matriks 

9 33,33% 

Sumber: Data Olahan Peneliti 

 Berdasarkan Tabel 5 di atas, dengan kriteria ketuntasan belajar adalah 72 

pada ulangan harian I dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

Indikator 1: Menjelaskan pengertian matriks. Jumlah siswa yang belum tuntas 

adalah 12 siswa (44,44%) dari 27 siswa. Kesalahan siswa adalah 

siswa tidak bisa menuliskan data dalam bentuk tabel dengan benar 

serta penulisan matris yang masih salah yaitu tidak menggunakan 

kurung siku, kemudian siswa juga tidak teliti dalam menuliskan 

angka-angka. 

Indikator 2: Mengidentifikasi jenis-jenis matriks. Jumlah siswa yang belum 

tuntas adalah 7 siswa (25,92%) dari 27 siswa. Kesalahan siswa 

adalah tidak menyebutkan alasan yang jelas untuk jawaban yang 

diberikan. 

Indikator 3: Mengidentifikasi transpos matriks. Jumlah siswa yang belum 

tuntas adalah 12 siswa (44,44%) dari 27 siswa. Kesalahan siswa 
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adalah penyelesaian yang kurang lengkap, misalnya tidak membuat 

diketahui dan ditanya, kemudian penulisan matriks yang masih 

salah yaitu kurangnya kurung siku dan tanda transpos matriks. 

Indikator 4:  Mengidentifikasi kesamaan dua matriks. Jumlah siswa yang belum 

tuntas adalah 18 siswa (66,66%) dari 27 siswa. Kesalahan siswa 

adalah salah dalam menghitung untuk mencari nilai dengan 

menggunakan metode eliminasi dan substitusi. 

 Adapun ketuntasan belajar siswa untuk setiap indikator pada ulangan 

harian II dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini: 

Tabel 6. Ketercapaian KKM setiap Indikator pada UH-II Siswa Kelas X 

Akuntansi SMK Nurul Falah Pekanbaru 

No Indikator Jumlah siswa 

yang mencapai 

KKM 

Persentase 

ketercapaian 

1 Menentukan penjumlahan dua 

matriks 

17 62,96% 

2 Menentukan pengurangan dua 

matriks 

21 77,77% 

3 Menentukan perkalian suatu 

bilangan real dengan matriks 

16 59,25% 

4 Menentukan perkalian dua matriks 17 62,96% 

Sumber: Data Olahan Peneliti 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, dengan kriteria ketuntasan belajar adalah 72 

pada ulangan harian II dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

Indikator 1: Menentukan penjumlahan dua matriks. Jumlah siswa yang belum 

tuntas adalah 10 siswa (37,03%) dari 27 siswa. Kesalahan siswa 

adalah masih kurangnya pemahaman saat mengubah soal cerita 

kedalam bentuk matriks serta penulisan matriks yang tidak lengkap 

dan salah. 

Indikator 2:  Menentukan pengurangan dua matriks. Jumlah siswa yang belum 

tuntas 6 siswa (22,22%) dari 27 siswa. Kesalahan  siswa adalah 

penyelesaian yang tidak sesuai rumus. 

Indikator 3: Menentukan perkalian suatu bilangan real dengan matriks. Jumlah 

siswa yang belum tuntas adalah 11 siswa (40,74%) dari 27 siswa. 
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Kesalahan siswa adalah siswa tidak memahami cara penyelesaian 

soal serta siswa tidak teliti dalam berhitung. 

Indikator 4: Menentukan perkalian dua matriks. Jumlah siswa yang belum 

tuntas adalah adalah 10 siswa (37,03%) dari 27 siswa. Kesalahan 

siswa adalah siswa tidak bisa mengubah soal cerita dalam bentuk 

matriks sehingga tidak menyelesaikan soal serta siswa tidak teliti 

dalam berhitung. 

4.2.4 Analisis Distribusi Frekuensi 

 Peningkatan hasil belajar siswa dapat juga dilihat dari jumlah siswa yang 

memperoleh nilai belajar tinggi, sedang dan rendah pada skor dasar, ulangan 

harian I dan ulangan harian II. Adapun jumlah siswa yang memperoleh nilai 

tinggi, sedang dan rendah pada skor dasar, ulangan harian I dan ulangan harian II 

disajikan dalam Tabel 7 berikut: 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika 

Nilai 
Banyak siswa 

Kriteria 

nilai 
Skor 

dasar 

Total UH-I Total UH-II Total 

34 – 44 3 
10 

- 
5 

- 
- Rendah 

45 – 55 7 5 - 

56 – 66 4 
8 

4 
10 

9 
13 Sedang 

67 – 77 4 6 4 

78 – 88 7 
9 

9 
12 

13 
14 Tinggi 

89 – 99 2 3 1 

Jumlah 

siswa 
27 27 27 

 

Sumber: Data Olahan Peneliti 

 Berdasarkan distribusi frekuensi hasil belajar matematika siswa di atas, 

dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai rendah (34-55) pada 

skor dasar adalah 10 orang siswa (37,03%), sedangkan pada UH-I ada 5 orang 

siswa (18,51%), ini berarti jumlah siswa yang memperoleh nilai rendah berkurang 

sebanyak 5 orang siswa (18,51%), kemudian pada UH-II tidak ada siswa yang 

mendapat nilai rendah,ini berarti jumlah siswa yang mendapat nilai rendah 

menurun sebanyak 5 orang siswa (18,51%). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa jumlah siswa yang mendapat nilai rendah menurun. 
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 Siswa yang memperoleh nilai tinggi (78-99) mengalami peningkatan pada 

UH-I dari skor dasar dan pada UH-II dari UH-I. Jumlah siswa yang memperoleh 

nilai tinggi pada skor dasar adalah 9 orang siswa (33,33%), sedangkan pada UH-I 

ada 12 orang siswa (44,44%), ini berarti jumlah siswa yang mendapat nilai tinggi 

pada UH-I meningkat dari skor dasar sebanyak 3 orang siswa (11,11%). Pada UH-

II jumlah siswa yang memperoleh nilai tinggi adalah 14 orang siswa (51,85%), ini 

berarti jumlah siswa yang memperoleh nilai tinggi meningkat dari UH-I sebanyak 

2 orang siswa (7,4%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah siswa 

yang mendapat nilai tinggi meningkat. 

4.2.5 Keberhasilan Tindakan 

 Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan dinyatakan bahwa terjadi 

perbaikan proses pembelajaran dari siklus I ke siklus II serta meningkatnya hasil 

belajar matematika siswa kelas X Akuntansi SMK Nurul Falah Pekanbaru dari 

skor dasar ke UH-I dan dari UH-I ke UH-II maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian berhasil.  

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian  

 Penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 

siswa kelas X Akuntansi SMK Nurul Falah Pekanbaru, dilaksanakan untuk 

membantu memperbaiki proses pembelajaran siswa dan meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Setelah peneliti amati sebelum 

melaksanakan penelitian, proses pembelajaran kurang efektif karena siswa hanya 

belajar sendiri dari buku yang ada tanpa ada arahan dan bimbingan dari guru, 

kemudian siswa akan diberikan tugas berupa latihan, hal ini mengakibatkan hanya 

sebagian siswa saja yang belajar dan sebagian siswa yang lain hanya akan melihat 

hasil kerja temannya. Sehingga membuat hasil belajar matematika siswa yang 

cukup rendah. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan mulai tanggal 16 April 2018 

sampai pada tanggal 14 Mei 2018 yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terdiri 

dari 3 pertemuan dan 1 kali ulangan harian. 

 Berdasarkan hasil analisis data tentang penerapan pendekatan CTL, 

menunjukkan bahwa adanya perbaikan proses pembelajaran dan peningkatan hasil 

belajar matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan peneliti 
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dalam proses pembelajaran selama 2 siklus tersebut. Guru sudah bisa menerapkan 

komponen-komponen pendekatan CTL dengan baik. Guru juga bisa memberikan 

arahan serta bimbingan kepada siswa yang kurang mengerti akan materi 

pembelajaran. 

 Adanya perbaikan proses pembelajaran tersebut berdampak pada hasil 

belajar siswa yang mengalami peningkatan pada ulangan harian I dan ulangan 

harian II dari skor dasar. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari jumlah siswa 

yang mencapai KKM. Pada skor dasar jumlah siswa yang mencapai KKM adalah 

9 orang siswa atau 33,33%, sedangkan pada ulangan harian I jumlah siswa yang 

mencapai KKM meningkat menjadi 14 orang siswa atau 51,85%, pada ulangan 

harian II jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 17 orang siswa 

atau 62,96%. Dari analisis distribusi frekuensi juga menunjukkan peningkatan 

hasil belajar matematika siswa. Jumlah siswa yang memperoleh nilai rendah pada 

skor dasar lebih sedikit dari UH-I dan UH-II, sedangkan jumlah siswa yang 

memperoleh nilai tinggi pada UH-II lebih banyak dari UH-I dan skor dasar. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan salah satu cara yang dapat 

diterapkan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

matematika. Jadi, hasil analisis tindakan ini mendukung hipotesis tindakan yang 

diajukan yaitu pendekatan CTL dapat memperbaiki proses pembelajaran dan 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X Akuntansi SMK Nurul 

Falah Pekanbaru semester genap tahun ajaran 2017/2018 pada materi pokok 

matriks. 

 Beberapa penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Arse Gustiani dengan judul “Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 

(CTL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII.B SMP 

PGRI Pekanbaru” di katakan bahwa penelitian tersebut berhasil. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Yvonne Marchelyn Yulius dengan judul 

“Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII3 SMP Negeri Siak Hulu” juga 

dikatakan berhasil. 
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4.4 Kelemahan Penelitian  

 Pada pelaksanaan tindakan penelitian ini tentu masih terdapat kelemahan-

kelemahan yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya adalah: 

1. Kesalahan yang dilakukan peneliti terlihat dari tindakan yang belum 

sepenuhnya sesuai dengan perencanaan. Hal ini dikarenakan peneliti 

belum menguasai kelas serta memahami RPP dengan benar.  

2. Peneliti belum bisa menyajikan semua materi dalam bentuk kontekstual 

dikarenakan peneliti tidak mengetahui dan sulit untuk menemukan 

hubungan materi tersebut dalam kehidupan nyata.  

3. Pada penelitian ini, peneliti hanya melihat hasil belajar matematika siswa 

satu kali ulangan harian pada satu materi.  

4. Peneliti juga bertindak sebagai guru, seharusnya pada penelitian tindakan 

kelas yang mengajar adalah guru yang bersangkutan bukan peneliti. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data pada Bab 4 maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pendekatan CTL ini dapat memperbaiki proses pembelajaran dan 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X Akuntansi SMK Nurul 

Falah Pekanbaru pada materi pokok matriks semester genap tahun ajaran 

2017/2018. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang berhubungan dengan penerapan pendekatan 

CTL yaitu:  

1. Penerapan pendekatan CTL dapat dijadikan salah satu alternatif 

pendekatan pembelajaran di SMK Nurul Falah Pekanbaru pada materi 

yang lainnya. 

2. Diharapkan bagi peneliti jika ingin menerapkan pendekatan CTL agar 

membuat LKPD dengan menarik dan sesuai dengan CTL. 

3. Bagi peneliti yang ingin menerapkan pendekatan CTL ini harus memilih 

materi yang sesuai dengan konsep pendekatan CTL, karena tidak semua 

materi pembelajaran dapat dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari atau 

jarang ditemukan contohnya dalam kehidupan nyata. 

4. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melihat hasil belajar 

matematika lebih dari satu kali ulangan atau lebih dari satu materi pokok 

pelajaran. 

5. Pada penelitian tindakan kelas seharusnya yang melaksanakan 

pembelajaran adalah guru yang bersangkutan bukan peneliti. 
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